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ABSTRAK

PERBANDINGAN HASIL BELAJAR EKONOMI MENGGUNAKAN
MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS CANVA DAN
AUDIOVISUAL DITINJAU DARI MINAT BELAJAR SISWA
KELAS XI SMA NEGERI 1 WAY JEPARA

Oleh

CHINDY AYU TIFFANI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar dan perbedaan
minat belajar siswa, serta kurangnya penerapan penggunaan media pada mata
pelajaran ekonomi. Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti perbedaan hasil
belajar ekonomi siswa yang diajar menggunakan media interaktif berbasis canva
dan media pembelajaran audiovisual pada siswa yang memiliki minat belajar tinggi,
sedang maupun rendah,

Metode yang digunakan adalah komparatif dengan pendekatan Quasy
Eksperiment dan desain factorial 2x3, melibatkan 68 siswa melalui Teknik Cluster
Random Sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi,
kuesioner, eksperimen, tes dan dokumentasi. Hipotesis diuji menggunakan 7wo
Way Anova dan t-test sample independent.

Hasil analisis menunjukan terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi antara
siswa yang menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis canva dan media
pembelajaran audiovisual, terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi pada siswa
yang memiliki minat belajar tinggi, sedang dan rendah. Rata-rata hasil belajar
ekonomi siswa yang diajar menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis
canva lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan media
audiovisual pada siswa yang memiliki minat belajar tinggi, sedang, dan rendah.
Serta pada penelitian ini, tidak terdapat interaksi antara media pembelajaran dengan
minat belajar siswa terhadap hasil belajar ekonomi siswa.

Kata Kunci: Audiovisual, Canva, Hasil Belajar Ekonomi, Minat Belajar Siswa



ABSTRACT

COMPARISON OF ECONOMIC LEARNING OUTCOMES USING
CANVA AND AUDIOVISUAL BASED INTERACTIVE LEARNING
MEDIA REVIEWED FROM THE LEARNING INTERESTS OF
GRADE XI STUDENTS OF SMA NEGERI 1 WAY JEPARA

By

CHINDY AYU TIFFANI

This research is motivated by the low learning outcomes and differences in students'
learning interests, as well as the lack of application of media use in economics
subjects. The purpose of this study was to examine the differences in economic
learning outcomes of students taught using interactive media based on canva and
audiovisual learning media in students who have high learning interests, with
students who have moderate and low interests. The method used is comparative
with the Quasy Experiment approach and 2x3 factorial design, involving 68
students through the Cluster Random Sampling Technique. Data collection was
carried out through interviews, observations, questionnaires, experiments, tests and
documentation. The hypothesis was tested using Two Way Anova and independent
sample t-test. The results of the analysis showed that there were differences in
economic learning outcomes between students who used interactive learning media
based on canva and audiovisual learning media, there were differences in economic
learning outcomes in students who had high, moderate and low learning interests.
The average economic learning outcomes of students taught using interactive
learning media based on canva were higher than those of students taught using
audiovisual media in students who had high, moderate and low learning interests.
And in this study, there was no interaction between learning media and students'
learning interests on students' economic learning outcomes.

Keyword: Audiovisual, Canva, Economic Learning Outcomes, Student Learning
Interests
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam membangun negara yang maju diperlukan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang berkualitas yang dapat mendorong inovasi, produktivitas, dan
pembangunan yang berkelanjutan. Selain itu, Sumber daya manusia juga
dibutuhkan untuk menghadapi tantangan sosial, ekonomi, dan teknologi yang
semakin berkembang. Sumber daya manusia yang berkualitas dapat
diciptakan memalui pendidikan yang berkualitas. Wahyudi dkk. (2022: 21)
menyatakan bahwa terdapat beberapa upaya dalam menciptakan pendidikan
yang berkualitas yaitu dengan memberikan supervisi akademik, fasilitas
sekolah harus merata dan sesuai dengan standar kemajuan teknologi di setiap
daerah, guru diberikan sosialisasi dan pelatihan supaya guru dapat menggali
potensi murid secara maksimal, peserta didik dilatih untuk mengikuti
organisasi, menyesuaikan kurikulum dengan keadaan saat ini, dan
memberikan insentif atau upah lebih kepada guru. Akan tetapi, dalam
menciptakan pendidikan yang berkualitas, Indonesia harus menghadapi
beberapa tantangan karena tingkat pendidikan di Indonesia masih berada pada

posisi rendah.

Sejalan dengan berita harian online worldtop20.org, memberitakan bahwa
peringkat pendidikan di Indonesia pada tahun 2022 berada pada urutan ke 67
dari 203 negara di dunia. Berdasarkan data tersebut memberikan informasi
bahwa pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan 66
negara lainnya. Selain itu, data yang diperoleh dari lembaga survey PISA

(2022) dari berita harian online Factsmaps.com menunjukan bahwa perolehan



hasil belajar di Indonesia menduduki peringkat ke-69 dari 81 negara. Hal ini
menunjukan bahwa hasil belajar di Indonesia masih rendah dibandingkan
dengan 68 negara lainnya. Oleh karena itu, keadaan pendidikan di Indonesia
mengalami hambatan yang cukup serius. Faktor yang dapat menyebabkan
rendahnya tingkat pendidikan diantaranya adalah biaya pendidikan yang
meningkat, kurangnya kontribusi pemerintah, fasilitas sekolah yang kurang
memadai, ketidaksetaraan sekolah di desa dengan sekolah yang ada di kota,
serta pengelolaan pembelajaran yang kurang memperhatikan aspek psikologi
siswa, sehingga berdampak negatif pada proses belajar (Safitri dkk, 2022).
Salah satu dampak negatif pengelolaan pembelajaran yang kurang
memperhatikan aspek psikologi siswa dalam proses belajar adalah
menurunnya minat belajar siswa, di mana pengelolaan pembelajaran yang
monoton akan membuat siswa merasa jenuh. Oleh karena itu, diperlukan
proses yang terstruktur dan sistematis. Proses belajar yang terstruktur dan

sistematis didapatkan melalui pendidikan formal yang berlangsung di

sekolah.

Sekolah memiliki peranan penting bagi siswa sebagai tempat untuk
memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan, nilai moral dan sosial,
sehingga terciptanya generasi penerus bangsa yang berkualitas. Sekolah
sebagai pusat pembelajaran, menyediakan fasilitas dan kegiatan untuk
mengembangkan potensi diri siswa secara maksimal. Oleh karena itu,
partisipasi siswa dalam kegiatan sekolah berperan penting dalam tercapainya
tujuan pendidikan. Namun, tidak semua anak usia sekolah memiliki
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam kegiatan sekolah. Hal ini
sejalan dengan data dari berita harian online Diskominfotik.lampungprov,
yang memberitakan bahwa berdasarkan data Susenas tahun 2021 tentang
angka partisipasi sekolah di Provinsi Lampung, Kabupaten Lampung Timur
memiliki angka partisipasi sekolah untuk jenjang SMA yang rendah, yaitu
menempati tiga urutan terakhir dengan total angka partisipasi sekolah sebesar
67,11%. Presentase tersebut menempati urutan ke-13 dari 15 kabupaten yang
lainnya se Provinsi Lampung. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui

bahwa angka partisipasi sekolah di Kabupaten Lampung Timur tergolong



rendah jika dibandingkan 12 Kabupaten lainnya di Provinsi Lampung. Hal
tersebut dapat disebabkan karena permasalahan keluarga, permasalahan

lingkungan sosial, motivasi, dan minat belajar siswa.

Nugroho dkk (2020) menyatakan bahwa minat belajar siswa merupakan suatu
ketertarikan seseorang dalam melakukan pembelajaran dengan perasaan
senang tanpa adanya paksaan, sehingga siswa akan lebih mudah menerima
perubahan pengetahuan, tingkah laku, dan keterampilan. Dengan siswa yang
memiliki minat belajar yang tinggi, maka siswa tersebut akan cenderung lebih
aktif dan bersemangat dalam belajar, sehingga akan membuat siswa lebih
mudah dalam proses pemahaman materi. Hal ini serupa dengan pendapat
Siskawati dkk. (2016: 74) yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki
minat terhadap suatu objek, maka akan cenderung memperhatikan dan merasa
senang yang lebih besar terhadap objek tersebut. Namun, jika minat belajar
siswa rendah, maka siswa akan cenderung kurang memperhatikan guru dan
akan merasa cepat jenuh dalam belajar, yang menyebabkan siswa sulit dalam
memahami materi pembelajaran. Penerapan pembelajaran di kelas memiliki
tantangan dalam meningkatkan minat belajar siswa, terutama di era digital
ini. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat belajar

siswa yaitu dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat.

Media pembelajaran merupakan media yang digunakan bagi siswa dalam
menangkap pengetahuan, mengembangkan kapasitas kognitif dan
terbentuknya kepribadian siswa (Saleh dkk, 2023). Media yang digunakan
dapat berbentuk visual, audio, audiovisual, atau media yang berbasis
teknologi digital yang semakin berkembang di era modern. Media
pembelajaran yang digunakan sebagai perantara penyampaian materi oleh
guru dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Hal
ini sejalan dengan pendapat Magdalena dkk (2021: 315) yang menyatakan
bahwa media pembelajaran sebagai alat bantu mengajar yang dapat
memudahkan siswa dalam belajar karena media ini membuat hal-hal yang
bersifat abstrak menjadi nyata (konkrit). Dengan menggunakan media

pembelajaran yang tepat akan menjadikan siswa lebih aktif berpartisipasi



selama proses belajar di dalam kelas. Keaktifan siswa yang ditandai dengan
turut berpartisipasinya mereka selama proses belajar, juga menandakan
bahwa meningkatnya minat belajar mereka. Dengan meningkatnya minat
belajar siswa juga akan meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan
dengan pendapat Lestari (2015: 124) menyatakan bahwa terdapat pengaruh

yang signifikan minat belajar terhadap hasil belajar siswa.

Hasil belajar siswa merupakan tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran,
di mana guru dapat menggunakan hasil belajar untuk mengetahui bagaimana
siswa dapat memahami materi yang telah disampaikan (Yulianto dkk, 2022:
74). Setiap siswa diharapkan mencapai hasil belajar yang optimal yang sesuai
dengan tujuan pendidikan sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh
kurikulum. Kurikumum adalah program, rencana dan isi pelajaran (Pujiati,
Rahmawati, dan Rahmawati, 2021). Untuk mengetahui tujuan pembelajaran
sudah tercapai atau belum guru dapat menggunakan Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP). Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) merupakan perubahan dari KKM (Kriteria ketuntasan Minimum)
yang terjadi pada kurikulum Merdeka. Kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran dikembangkan pada saat pendidik merancang asesmen, baik
dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran ataupun model ajar

(Juhairiah, 2023).

Berdasarkan Hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti
di Sekolah Menengah Atas (SMA) yang berada di daerah Kabupaten
Lampung Timur, Kecamatan Labuhan Ratu yaitu SMA Negeri 1 Way Jepara,
yang dalam proses pembelajarannya sudah menerapkan kurikulum merdeka
dan menggunakan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
sebagai alat ukur sejauh mana siswa mencapai tujuan pembelajaran. Ditinjau
dari pengetahuan materi yang didapatkan selama proses pembelajaran,
khususnya pada mata pelajaran Ekonomi masih terdapat beberapa siswa yang
hasil belajarnya masih belum tuntas. Hal tersebut dapat dilihat dari perolehan
Nilai SAS (Sumatif Akhir Semester) Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA
Negeri 1 Way Jepara Tahun Ajaran 2023/2024 melalui dokumentasi



administrasi Tata Usaha Sekolah. Berikut data perolehan hasil belajar siswa
Mata Pelajaran Ekonomi kelas X SMA Negeri 1 Way Jepara Tahun Ajaran
2023/2024:

Tabel 1. Data Nilai SAS Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Negeri
1 Way Jepara tahun ajaran 2023/2024.

No.  Kelas Interval Nilai J :l‘s“vizh
0-40%  41-65%  66-85% 86-100%
. X1 10 15 6 2 33
2. X2 6 22 7 ; 35
3. X3 | 18 16 ; 35
4. X4 9 16 10 ] 35
5. X5 9 18 7 ; 34
6. X6 14 15 6 ] 35
7. X7 6 19 11 ; 36
8. X8 8 19 6 ] 33
9. X9 8 17 11 ; 36
10.  X.10 8 18 6 2 34
Jumlah
\ 79 177 86 4 346
Siswa
P"e(sf/i‘)tase 23% 51% 25% 1%  100%

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi SMA Negeri 1 Way Jepara, 2024

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia dalam
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan
Dasar, dan Menengah, (2022) menyatakan bahwa kriteria dalam penilaian

Interval nilai terdapat beberapa skala diantaranya:

0-40% : Belum mencapai, remedial diseluruh bagian
41-65%  : Belum mencapai ketuntasan, remidial dibagian yang diperlukan
66-85%  : Sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu remedial

86-100% : Sudah mencapai ketuntasan, perlu pengayaan



Berdasarkan Tabel 1. diperoleh informasi bahwa pada penilaian Sumatif
Akhir Semester mata pelajaran ekonomi kelas X tahun ajaran 2023/2024,
yang sudah mencapai ketuntasan sebanyak 26% siswa atau 90 siswa.
Sementara sebanyak 74% siswa atau 256 siswa yang belum mencapai
ketuntasan. Hasil ini merupakan hasil yang belum optimal, karena cukup
banyak siswa yang nilainya belum mencapai ketuntasan. Sebagaian siswa
sudah memiliki hasil belajar yang baik, namun masih terdapat siswa lain yang
belum mencapai nilai yang diharapkan. Rendahnya hasil belajar ini
kemungkinan disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kondisi siswa, peran
guru, interaksi antar siswa, interaksi siswa dengan guru, serta lingkungan
sekolah. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor
tersebut supaya dapat meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa secara

keseluruhan.

Pencapaian hasil belajar yang optimal dipengaruhi oleh dua faktor utama,
yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksteral merupakan faktor
yang meliputi hal-hal dari luar dir1 siswa. Sedangkan faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Sejalan dengan
pendapat Hanim, dkk. (2022) yang menyatakan bahwa faktor eksternal adalah
faktor yang berasal dari lingkungan keluarga, kesehatan dan nutrisi,
lingkungan dan masyarakat, serta lingkungan sekolah. Sedangkan faktor
internal adalah faktor yang terdiri dari motivasi belajar, bakat, intelegensi, dan

minat belajar siswa.



Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di SMA Negeri 1
Way Jepara pada saat penelitian pendahuluan kepada 44 siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Way Jepara mengenai minat belajar siswa diperoleh hasil sebagai

berikut:

Tabel 2. Hasil Kuesioner Variabel Minat Belajar Siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Way Jepara

Jawaban Presentase

No. Pernyataan . Ya Tidak
Ya Tidak (%) (%)

1. Saya merasa senang ketika belajar
ekonomi berlangsung

2. Saya senang mempelajari ulang
materi ekonomi yang telah 12 32 27,28 72.72
disampaikan oleh guru

3. Saya terlibat aktif pada mata
pelajaran ekonomi

4. Ketika guru memberikan
kesempatan untuk
mengungkapkan pendapat saya 17 27 38,63 61,37
memanfaatkan kesempatan
tersebut

5. Saya selalu berusaha menjawab
pertanyaan guru karena mata
pelajaran ekonomi menarik bagi
saya

6. Saya  tertarik = mengunjungi
perpustakaan  sekolah  untuk
mencari buku tambahan untuk
mata pelajaran ekonomi

7. Saya terkadang merasa mengantuk
saat sedang menyimak penjelasan 24 20 54,54 45,46
materi ekonomi dari guru

8. Saya terkadang mengobrol dengan
teman sebangku saat sedang
menyimak  penjelasan  materi
ekonomi yang disampaikan guru

21 23 47,72 52,28

19 25 43,18 56,82

15 29 34,09 65,91

12 32 27,28 72,72

23 21 52,27 47,73

Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2024

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner yang telah dilakukan, maka dapat
diketahui bahwa minat belajar siswa masih dalam golongan yang rendah
seperti yang terlihat pada tabel data minat belajar siswa. Mengacu pada data
tersebut terdapat 47,72% (21 siswa) merasa senang ketika belajar ekonomi

berlangsung, 27,28% (12 siswa) senang mempelajari ulang materi ekonomi



yang telah disampaikan oleh guru, 43,18% (19 siswa) terlibat aktif pada mata
pelajaran ekonomi, 38,63% (17 siswa) ketika guru memberikan kesempatan
untuk mengungkapkan pendapat siswa memanfaatkan kesempatan tersebut,
34,09% (15 siswa) selalu berusaha menjawab pertanyaan guru karena mata
pelajaran ekonomi menarik bagi siswa, 27,28% (12 siswa) tertarik
mengunjungi perpustakaan sekolah untuk mencari buku tambahan untuk
mata pelajaran ekonomi, 54,54% (24 siswa) terkadang merasa mengantuk
saat sedang menyimak penjelasan materi ekonomi dari guru, 52,27% (23
siswa) terkadang mengobrol dengan teman sebangku saat sedang menyimak
penjelasan materi ekonomi yang disampaikan guru. Hal tersebut dapat
menggambarkan bahwa minat belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Way
Jepara masih termasuk rendah. Untuk meningkatkan minat belajar siswa,
dapat dilakukan dengan beberapa cara, salah satunya dengan menerapkan
pembelajaran dengan lebih menarik. Namun hal ini bertolak belakang dengan
keadaan kelas yang telah diamati saat melakukan observasi di SMA Negeri 1
Way Jepara, di mana guru menggunakan media cetak dan pembelajaran yang
masih berpusat pada guru, sehingga banyak siswa yang tidak memperhatikan,
mengantuk, dan mengobrol dengan teman yang ada didekatnya. Hal tersebut
diduga karena siswa merasa bosan dan jenuh karena media pembelajaran

yang digunakan kurang menarik.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Guru Ekonomi saat
penelitian pendahuluan dapat diketahui bahwa kurang optimalnya guru dalam
menerapkan media pembelajaran dikarenakan guru kurang memahami
pembuatan media pembelajaran berbasis digital. Oleh karena itu, pemilihan
media pembelajaran harus tepat supaya minat belajar siswa akan meningkat
dan akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut sejalan
dengan hasil penelitian dari Lestari (2015: 124) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan minat belajar terhadap hasil belajar matematika
siswa. Jadi pemilihan media pembelajaran yang akan ditetapkan oleh peneliti
pada proses pembelajaran ekonomi supaya diharapkan dapat meningkatkan
minat belajar siswa sehingga hasil belajar siswa diharapkan dapat menjadi

lebih baik yaitu dengan menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis



Canva dan media Audiovisual dengan tujuan tercapainya tujuan dari
pembelajaran. Media tersebut dapat memberikan hal yang menarik kepada
siswa sehingga minat belajar siswa menjadi meningkat dan siswa akan

dengan mudah memahami dan mengingat materi yang telah diberikan.

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian ini akan difokuskan
pada perbandingan penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis canva
dan media audiovisual, perbedaan dari minat belajar siswa dan perbedaan dari
hasil belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran yang berbeda

dengan memperhatikan minat belajar siswa.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka dapat

diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Way Jepara belum tuntas.

2. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru (feacher centered) mata
pelajaran ekonomi SMA Negeri 1 Way Jepara.

3. Guru mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 1 Way Jepara belum dapat
memanfaatkan media pembelajaran dengan menggunakan teknologi yang
berkembang saat ini.

4. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru mata pelajaran ekonomi
SMA Negeri 1 Way Jepara kurang menarik.

5. Minat belajar siswa SMA Negeri 1 Way Jepara rendah dalam proses
pembelajaran.

6. Siswa SMA Negeri 1 Way Jepara merasa kurang senang dan kurang
tertarik dengan mata pelajaran ekonomi.

7. Keterlibatan dan perhatian siswa terhadap mata pelajaran ekonomi masih

kurang sehingga minat belajar siswa SMA Negeri 1 Way Jepara rendah.
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Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identitas masalah di atas, maka dalam

penelitian ini akan dibatasi pada perbandingan Hasil Belajar (Y) antara

pembelajaran dengan menggunakan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis

Canva (X1) dan Audiovisual (X2) dengan memperhatikan Minat Belajar

sebagai pemoderasi Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Way Jepara.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah pada penelitian ini, maka

rumusan masalah penelitiannya yaitu sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Way Jepara yang diajar menggunakan media pembelajaran
interaktif berbasis Canva dengan siswa yang diajarkan menggunakan
media pembelajaran audiovisual?

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar ekonomi siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Way Jepara yang minat belajarnya tinggi, sedang,

dan rendah?

. Apakah hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Way Jepara

yang diajar menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis Canva
lebih tinggi dibandingkan dengan media Audiovisual pada siswa yang
minat belajarnya tinggi?

Apakah hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Way Jepara
yang diajar menggunakan media pembelajaran Audiovisual lebih rendah
dibandingkan dengan media pembelajaran Canva pada siswa yang minat
belajarnya sedang?

Apakah hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Way Jepara
yang diajar menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis Canva
lebih tinggi dibandingkan dengan media pembelajaran Audiovisual pada

siswa yang minat belajarnya rendah?



6.
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Apakah terdapat interaksi antara media pembelajaran dengan minat
belajar siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi

kelas XI SMA Negeri 1 Way Jepara?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilaksanakannya

penelitian ini yaitu untuk mengetahui:

1.

Perbedaan hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Way
Jepara yang diajarkan menggunakan media pembelajaran interaktif
berbasis Canva dengan siswa yang diajarkan menggunakan media
pembelajaran audiovisual.

Perbedaan hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Way
Jepara yang minat belajar ekonominya tinggi, sedang dan rendah.
Keefektivan antara penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis
Canva dengan media Audiovisual pada pencapaian hasil belajar ekonomi
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Way Jepara yang minat belajarnya tinggi.
Keefektivan antara penggunaan media pembelajaran audiovisual dengan
media pembelajaran interaktif berbasis canva pada pencapaian hasil
belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Way Jepara yang minat

belajarnya sedang.

. Keefektivan antara penggunaan media audiovisual dengan media

pembelajaran interaktif berbasis Canva pada pencapaian hasil belajar
ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Way Jepara yang minat belajarnya
rendah.

Adanya interaksi antara media pembelajaran dengan minat belajar
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA

Negeri 1 Way Jepara.
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F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini meliputi:

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan suatu masukan dalam rangka
mendukung ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan efektivitas media
pembelajaran interaktif berbasis Canva dan Audiovisual terhadap hasil

belajar ekonomi ditinjau dari minat belajar siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang
hasil belajar ekonomi, sekaligus memotivasi guru dalam
mengembangkan media pembelajaran dengan lebih kreatif dan

inovatif.

. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif dalam
penyampaian materi yang bervariasi sehingga dapat meningkatkan
motivasi guru dalam menarik minat belajar siswa menjadi lebih
kreatif, inovatif, komunikatif, kolaboratif dan dapat berpikir kritis.
Penelitian ini mampu memberikan informasi mengenai media
pembelajaran yang dapat digunakan dalam meningkatkan hasil
belajar.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini  diharapkan mambantu sekolah untuk
meningkatkan kualitas diri seseorang, sehingga terciptanya proses
pembelajaran yang berkualitas, sehingga minat belajar siswa akan

dapat meningkat.

. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan peneliti yang berkaitan dengan penggunaan media
pembelajaran interaktif berbasis canva dan audiovisual terhadap hasil

belajar yang ditinjau dari minat belajar siswa, serta peneliti dapat
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mengimplementasikan ilmu pengetahuan tentang penelitian yang
sudah didapatkan selama duduk di bangku kuliah.

e. Bagi Prodi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
penting karena penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber
pengetahuan, referensi, dan masukan. Penelitian ini dapat bermanfaat

bagi mahasiswa dalam melaksanakan penelitian di masa depan.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian mencakup hal-hal sebagai berikut:

1. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah hasil belajar ekonomi, media pembelajaran
interaktif canva dan audiovisual, dan minat belajar siswa.

2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI.

3. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Way Jepara.

4. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2024/2025.

5. Ilmu Penelitian
Ilmu yang digunakan dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan,

khususnya pada bidang studi ekonomi.



II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, HIPOTESIS

A. TINJAUAN PUSTAKA
1. Belajar
Belajar merupakan suatu kegiatan atau suatu proses dalam memperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap,
dan memperkuat kepribadian, hal tersebut terjadi akibat adanya interaksi
antara stimulus dan respon (Harahap dkk, 2022). Belajar merupakan suatu
proses perubahan tingkah laku dan perubahan pemahaman seseorang, yang
pada awalnya seorang anak yang tidak dibekali dengan potensi fitrah,
kemudian dengan terjadinya proses belajar maka tingkah laku dan
pemahaman anak mengalami perubahan dan peningkatan (Pane dan
Dasopang, 2017). Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi melalui
latihan atau pengalaman, balajar juga dapat dikatakan sebagai perubahan
dalam tingkah laku dan kecakapan manusia (Harahap dkk, 2022). Jadi dari
beberapa pendapat dapat diartikkan bahwa belajar merupakan suatu
kegiatan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, perubahan
tingkah laku yang disebabkan karena adanya interaksi antara stimulus dan
respon yang terjadi melalui latihan atau pengalaman yang terjadi pada diri
seseorang. Belajar merupakan proses interaksi aktif seseorang dengan
lingkungan dan mengalami perubahan yang bersifat permanen, jadi belajar
tidak hanya sebatas kegiatan membaca, mendengarkan, menulis,
mengerjakan tugas-tugas dan ulangan saja, namun dalam belajar tedapat

perubahan tingkah laku dari hasil kegiatan proses belajar.
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Terdapat beberapa ciri-ciri belajar antara lain sebagai berikut:

a. Terdapat kemampuan baru atau terjadinya perubahan, perubahan
tingkah laku yang bersifat kognitif, psikomotorik, serta afektif

b. Perubahan bersifat menetap atau dapat disimpan

c. Berubahan terjadi harus dengan usaha, yang di mana perubahan
merupakan akibat interaksi dengan lingkungan

d. Perubahan bukan disebabkan oleh pertumbuhan fisik atau kedewasaan,
tidak karena kelelahan, penyakit, atau pengaruh dari obat-obatan
( Setiawati, 2018).

Belajar adalah proses aktivitas mental yang dilakukan dalam memperoleh
perubahan tingkah laku yang sifatnya positif dan relatif menetap serta
bertahan lama melalui latihan atau pengalaman kepribadian baik secara
secara fisik maupun psikis seseorang. Ada kriteria agar sesuatu dapat
dikatakan sebagai belajar yaitu menyadari bahwa individu mengalami
perubahan, perubahan relatif bartahan lama dan menetap, perubahan
bersifat positif, perubahan mampunyai arah dan tujuan tertentu, perubahan
didapat melalui latihan dan pengalaman, perubahan dalam aspek
kepribadian baik secara fisik maupun psikis (Setiawan, 2017). Belajar
merupakan suatu proses yang menimbukan perubahan pada diri individu
yang telah mengalami proses belajar, bentuk dari perubahan tersebut ialah
perubahan tingkah laku maupun suatu kecakapan baru. Terdapat dua faktor
yang dapat memengaruhi belajar antara lain:

a. Faktor internal, faktor yang berhubungan dengan diri seseorang yang
disebut sebagai pembelajar, faktor internal meliputi tiga komponen
utama yaitu faktor fisik, psikis, dan kelelahan.

b. Faktor eksternal, faktor yang berasal dari luar individu, faktor
eksternal yang memengaruhi belajar antara lain seperti keluarga,
sekolah, dan masyarakat (Qur'ani, 2023).

Menurut Gagne terdapat tiga tahapan dalam belajar, antara lain sebagai
berikut:

a. Persiapan untuk belajar dengan melakukan suatu tindakan yang
mengarah pada perhatian, pengharapan, serta mendapatkan kembali
informasi

b. Perolehan dan unjuk perbuatan yang digunakan untuk persepsi
selektif, sandi semantik, pembangkitan kembali, respon serta
penguatan

c. Ahli belajar yang merupakan pengisyaratan untuk membangkitkan
dan memberlakukan secara umum. (Nurjan, 2016).
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Menurut Setiawan (2017: 43-82) terdapat empat teori belajar yang
populer di kalangan para pendidik, sebegai berikut:

a. Teori Behaviorisme, teori ini menjelaskan bahwa belajar adalah suatu
proses perubahan tingkah laku yang di mana manusia dipandang dari
segi lahiriah atau jasmaniahnya dan mengabaikan aspek-aspek
mental. Dalam teori bihaviorisme ini terdapat beberapa ciri yang bisa
ditunjukkan, yaitu: spontanitas, kecepatan, kelenturan, reflek, daya
tahan dan lain sebagainya, seperti: berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa asing, mengetik atau menggunkan komputer,
menari, berolahraga dan lain sebagainya.

b. Teori Kognitivisme, teori ini menjelaskan bahwa belajar lebih
menekankan pada proses belajar itu sendiri daripada hasil belajarnya.
Teori ini beranggapan bahwa belajar tidak hanya sebatas melibatkan
hubungan antara stimulus dan respon, namun belajar merupakan suatu
tindakan yang melibatkan proses kognitif, yaitu tindakan mengenal
dan memikirkan suatu perilaku yang terjadi.

c. Teori Konstruktivisme, teori ini menjelaskan bahwa belajar lebih
mengarah pada experiental learning, yaitu proses adaptasi yang
berdasarkan pada pengalaman nyata yang kemudian dikembangkan
menjadi suatu konsep yang baru. Menurut teori ini yang menjadi dasar
bahwa pembelajar dapat memperoleh suatu pengetahuan ialah karena
keaktifan pembelajar itu sendiri.

d. Teori Humanisme, teori ini menjelaskan bahwa belajar merupakan
usaha untuk memanusiakan manusia. Teori akan dianggap berhasil
apabila peserta didik dapat memahami lingkungan dan dirinya sendiri
(pencapaian aktualisasi diri atau pengembangan diri secara maksimal
untuk mencapai tujuan hidup yang lebih bermakna).

2. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan sejumlah pengalaman yang didapatkan oleh siswa
yang mencakup pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam
belajar tidak hanya tentang penguasaan dari sebuah konsep dari teori mata
pelajaran saja, namun penguasaan mengenai kebiasaan, persepsi,
kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, jenis-jenis keterampilan,
cita-cita, keinginan, dan harapan (Buyamin, 2021). Hasil belajar
merupakan tolak ukur berhasil tidaknya proses pembelajaran, di mana
guru dapat menggunakan hasil belajar untuk mengetahui bagaimana siswa

memahami materi yang telah disampaikan (Yulianto dkk, 2022).

Hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh peserta didik setelah

mengikuti kegiatan belajar, hasil tersebut bisa berupa aspek pengetahuan,
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sikap maupun keterampilan yang dimiliki peserta didik seletah menerima
suatu pengalaman belajar (Rahman, 2021). Hasil belajar adalah sebuah
prestasi yang dicapai oleh peserta didik secara akademis melalui tugas dan
ujian, keaktifan peserta didik dalam bertanya dan menjawab pertanyaan
yang mendukung perolehan hasil belajar (Dakhi, 2020). Hasil belajar
merupakan suatu hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar karena

kegiatan belajar tersebut merupakan proses (Nabillah dan Abadi, 2019).

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat diketahui bahwa hasil
belajar merupakan suatu tolak ukur keberhasilan dari tujuan pembelajaran
dalam aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik dalam
proses pembelajaran yang diukur melalui keaktifan, tugas, praktek, ujian
dan kedisiplinan peserta didik. Kunci pokok dalam memperoleh ukuran
dan data hasil belajar yaitu dengan cara mengetahui garis besar indikator
yang berkaitan dengan jenis-jenis prestasi yang akan dicapai, dinilai, dan

diukur dalam proses belajar.

Menurut Benjamin S. Bloom indikator-indikator untuk mencapai tujuan
pendidikan dibagi menjadi tiga macam antara lain:

a. Ranah kognitif (knowledge, comprehension, application, analysis,
synthesis, dan evaluation), yang merupakan suatu perubahan yang
terjadi pada kognisi. Bloom menyatakan bahwa tingkatan hasil belajar
kognitif dimulai dari yang terendah dan sederhana yaitu berupa hafalan
hingga yang tertinggi dan kompleks yaitu sebuah evaluasi. Proses
belajar terdiri dari kegiatan dari sejak penerimaan stimulus,
penyimpanan serta pengolahan otak.

b. Ranah afektif (receiving, responding, valuing, organization, dan
characterization), yang diketahui bahwa hasil belajar disusun secara
mulai dari yang peling sederhana singga tertinggi. Jadi yang dimaksud
dengan ranah afektif adalah yang berhubungan dengan nilai-nilai yang
pada selanjutnya dihubungkan dengan sikap serta perilaku

c. Ranah psikomotorik (initiatory, preroutine, dan routinized), yang
merupakan hasil belajar tersebut disusun menurut urutan mulai paling
terendah dan sederhana sehingga paling tinggi hanya dapat tercapai
jika siswa menguasai hasil belajar yang lebih terendah terlebih dahulu
(Nabillah & Abadi, 2019).
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Hasil belajar yang hendak dicapai oleh siswa terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi dalam proses pembelajarannya. Faktor-faktor yang
memengaruhi hasil belajar dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Pada faktor internal yang dapat memengaruhi hasil
belajar, yaitu: a) Faktor psikologis: inteligensi, motivasi, ingatan, minat,
sikap, bakat, konsentrasi belajar, percaya diri, kebutuhan, konsep diri, dan
emosional. b) Faktor fisiologis: kesehatan/keadaan jasmani, keadaan
fungsi jasmani, struktur badan. c) Faktor kesesuaian gaya belajar.
Sedangkan dalam faktor eksternal yang dapat memengaruhi hasil belajar
antara lain: a) Lingkungan keluarga: perhatian orang tua, hubungan antara
anggota keluarga, serta sosial ekonomi. b) Kesehatan dan nutrisi. c)
Lingkungan dan masyarakat: aktivitas peserta didik di masyarakat, bentuk
kehidupan masyarakat, kondisi masyarakat secara umum, media massa,
serta teman bermain. d) Lingkungan sekolah: guru, kurikulum, sarana dan
prasarana, serta faktor teknologi dan media sosial (Hanim. dkk. 2022)

Terdapat beberapa faktor determinan hasil belajar yang berbeda, yaitu
sebagai berikut:

a. Ukuran rombongan belajar (class size)

b. Kepemimpinan instruksional (instructional leadership)
c. Status sosial ekonomi (social economy status)
d. Metakognisi (berpikir tingkat tinggi)
e. Tutor teman sebaya (peer tutoring)
f. Pembinaan (mentoring)

g. Kepemilikan dan penggunaan TIK
h. Umpan balik (feedback)

1. Pembelajaran kolaboratif (collaborative learning)

J. Pembelajaran individual (individualized instructions)
k. Iklim sekolah

. Keterlibatan orang tua

m. Kesehatan siswa (Wirda dkk, 2020: 11-39)

Berdasarkan penjelasan tersebut diketahui bahwa, hasil belajar
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal berasal dari dalam diri individu, contohnya minat belajar
siswa. Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar diri individu,
contohnya cara mengajar guru. Salah satu cara mengajar guru dapat
dilakukan dengan menggunakan media yang menarik. Dengan
menggunakan media pembelajaran yang menarik diharapkan dapat

meningkatkan minat serta hasil belajar siswa.
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3. Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Canva
Pada proses pembelajaran, komunikasi antara guru dan siswa sangat
diperlukan. Guru di sini berperan sebagai pemberi informasi sementara
siswa berperan sebagai penerima informasi. Untuk memberikan informasi
kepada siswa, guru memerlukan media pembelajaran. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Hasan dkk. (2021) yang menyatakan bahwa media
pembelajaran merupakan suatu media yang digunakan sebagai perantara
atau penghubung dari pemberi informasi kepada penerima informasi untuk
menstimulus para siswa supaya termotivasi serta dapat mengikuti proses
pembelajaran secara utuh dan bermakna. Media pembelajaran terbagi
menjadi beberapa bentuk salah satunya media pembelajaran interaktif.
Media pembelajaran interaktif merupakan alat penyampaian pesan
pembelajaran dari guru ke siswa berbasis komputerisasi yang menyatukan
media-media yang terdiri dari grafik, teks, video, foto, animasi, musik,
serta narasi yang dapat mengacu pada karakteristik belajar siswa
(Salshabella dkk, 2021). Salah satu media interaktif yang dapat digunakan

guru dalam proses pembelajaran adalah media canva.

Canva merupakan sebuah program desain online yang menyajikan
berbagai macam peralatan seperti presentasi, resume, poster, pamflet,
brosur, grafik, info grafis, spanduk, selebaran, sertifikat, ijazah, kartu
undangan, kartu nama, kartu ucapan, kartu pos, logo, label, penanda buku,
bulletin, sampul CD, sampul buku, wallpaper desktop, template, editing
foto serta berbagai kebutuhan media sosial lainnya (Tanjung dan Faiza,
2019). Canva menyediakan beberapa fitur yang dapat dikembangkan
menjadi media kreatif dan membuat kegiatan pembelajaran di kelas
menjadi lebih komunikatif dan visual menjadi lebih mudah dan
menyenangkan karena dengan adanya beberapa template yang dapat
digunakan yaitu template untuk poster, pamflet, logo, dokumen, untuk
postingan Instagram, wallpaper, laporan kolase foto, surat kabar, cover
majalah, pengumuman, video, sampul buku, kartu bisnis, brosur,

infografis, story board, undangan dan berbagai template untuk mempost
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foto dan video di media sosial, yang pastinya dapat dikirim ke berbagai

platform media sosial (Wulandari dan Mudinillah, 2022).

Canva merupakan aplikasi yang dapat digunakan oleh guru maupun siswa
karena penggunaannya gratis dan mudah, guru dengan menggunakan
Canva dapat membuat desain media pembelajaran sesuai dengan
keperluan dan dapat mempercantik bahan presentasi dengan fitur yang
tersedia tanpa harus mendesain sendiri karena femplate yang telah tersedia,
selain itu desain yang telah dibuat akan secara otomatis tersimpan pada
web Canva sehingga tedak perlu mengkhawatirkan hasil bahan presentasi

akan hilang (Fauziyah. dkk. 2022).

Canva merupakan aplikasi dalam mengolah desain grafis yang dapat
digunakan secara mudah, praktis dan juga gratis, selain itu Canva bisa
membantu dalam memberikan keringangan layanan pada guru dan siswa
dalam pembuatan konten pendidikan yang bermodalkan koneksi internet
yang memadai (Citradevi, 2023). Canva menyediakan beberapa jenis
presentasi seperti presentasi kreatif, pendidikan, bisnis, periklanan,
teknologi, dan berbagai jenis presentasi yang disediakan dalam aplikasi
Canva (Pelangi, 2020). Aplikasi Canva adalah salah satu aplikasi yang
digunakan untuk mendesain sebuah foto atau semacamnya dengan

menggunakan media gawai ataupun laptop (Wardana. dkk. 2022).

Media pembelajaran Canva dapat membantu siswa dalam menelaah materi
pembelajaran yang abstrak yang membutuhkan fokus siswa yang lebih
banyak karena Canva dapat memperlihatkan keberagaman animasi,
gambar, grafik, teks, video, audio dan juga elemen-elemen yang terdapat
pada Canva menarik sehingga siswa dapat memperhatikan guru karena
media pembelajaran yang menarik (Hapsari dan Zulherman, 2021).
Aplikasi Canva mudah digunakan oleh semua golongan dan tersedia
secara online, sehingga dapat membantu para guru dalam menyampaikan
materi dengan sangat menarik dan dapat membantu peserta didik dalam

mengembangkan dan imajinasi (Hajar. dkk. 2023). Media pembelajaran
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pada Canva dapat digunakan dalam memperkuat pelajaran, pada dasarnya
dapat mengulang materi pembelajaran yang telah diajarkan, dan
merangsang minat dari peserta didik dalam melakukan diskusi di dalam
kelas dengan adanya pertanyaan yang diberikan oleh pendidik kepada
peserta didik (Susanti dan Mudinillah, 2021).

Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa media canva merupakan salah
satu media pembelajaran interaktif yang dapat meningkatkan minat belajar
siswa. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari dkk., (2023)
dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif Berbasis
Smartphone Menggunakan Aplikasi Canva Terhadap Minat dan Hasil
Belajar Siswa” menyatakan bahwa dengan penerapan media pembelajaran
interaktif berbasis smartphone menggunakan canva memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat belajar siswa. Selain itu, pendapat dari Hajar
dkk., (2023) menyatakan bahwa ada pengaruh penggunaan aplikasi canva
terhadap minat belajar siswa. Dengan demikian, penggunaan media

pembelajaran canva berpengaruh terhadap minat belajar siswa.

Penggunaan media canva dalam proses pembelajaran dapat memberikan
pengaruh positif terhadap minat belajar dan secara tidak langsung dapat
meningkatan hasil belajar siswa. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yulianti dkk., (2023) dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Canva Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di Sekolah
Dasar” menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan
media pembelajaran berbasis canva terhadap hasil belajar peserta didik di
Sekolah Dasar. Pendapat lain dari penelitian yang dilakukan oleh
Sulistiyowati dkk., (2023) dengan judul “Efektivitas Media Canva
Terhadap Minat Dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN Bakaran Wetan
03 Pati” menyatakan bahwa media canva dengan tampilan yang menarik
dapat meningkatkan perhatian siswa dan minat belajar sehingga hasil

belajar yang diperoleh sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Dengan
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demikian, penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis canva

berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar.

Canva memiliki kelebihan dalam memenuhi kebutuhan desain yang dapat
dilihat sebagai berikut:

a. Mampunyai beragam jenis desain grafis, animasi, template, nomor
halaman yang menarik

b. Meningkatkan kreativitas bagi pendidik dalam mendesain media
pembelajaran karena fitur-fitur yang disediakan oleh aplikasi tersebut
banyak, dan dalah satunya fitur drag dan drop.

c. Penghematan waktu dalam mendesain media pembelajaran.

d. Peserta didik dapat mempelajari kembali materi yang telah diberikan
oleh guru melalui media pembelajaran Canva.

e. Resolusi gambar yang dimiliki berkualitas baik dan s/ide media Canva
dapat dicetak secara otomatis pada pengaturan ukuran cetakan.

f. Dalam mendesain media pendidik dapat melakukan kolaborasi dengan
pendidik lain dan dapat saling berbagi media pembelajaran.

g. Dalam mendesain media pembelajaran dapat dilakukan kapanpun,
karena dalam mendesain tidak hanya dapat menggunakan laptop tetapi
dapat menggunakan ponsel.

h. Dapat menambahkan animasi dan dapat diunduh dengan berbagai
format penyimpanan seperti pdf atau jpg (Tanjung dan Faiza, 2019:).

Selain kelebihan yang dimiliki aplikasi Canva ini, terdapat kekurangan
dalam penggunaan pada aplikasi ini, yaitu pada saat memakai aplikasi ini
harus memiliki paket data internet supaya dapat tersambung dan dapat
menggunakan aplikasi Canva, selain itu dalam mendesain pada aplikasi ini
terdapat beberapa template yang berbayar, namun tidak menjadi masalah

karena banyak femplate yang gratis dapat dipakai (Pelangi, 2020).

Canva memiliki halaman yang kosong yang dapat digunakan dalam
membantu creator dalam membuat desain tentang proses pembelajaran
yang diperlukan, bagi creator yang awam dengan hal mendesain, Canva
telah menyediakan berbagai macam desain yang diperlukan tanpa harus
memulai dari halaman kosong (Citradevi, 2023). Canva merupakan media
interaktif yang dapat memunculkan dua jendela, yakni tampilan bagi
presenter dan tampilan bagi audiens, ketika presenter melakukan
presentasi dengan menggunakan proyektor jendela presenter akan tampil

untuk presenter saja sehingga memudahkan memberikan ‘“‘catatan” pada
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setiap slide tanpa harus diketahui oleh audiens, selain itu presenter dapat
melakukan siaran langsung yang berfungsi untuk audiens memberikan
pertanyaan berupa text melalui perangkat tanpa diketahui oleh audiens lain

(Sari. dkk, 2022).

Terdapat beberapa kendala dalam menggunakan Canva di kelas yaitu
sebagai berikut:
Guru belum mengerti bagaimana cara membuat desain di Canva
b. Sinyal yang kurang stabil saat mendesain akan mengganggu dalam
pembuatan desain
c. Terbatasnya sarana dan prasarana dalam mengimplementasikan media

interaktif (Nurhosen dkk, 2024)

Indikator-indikator dari media canva diantaranya yaitu: a) kemampuan
dalam mengembangkan kreativitas, b) kemampuan dalam meningkatkan
keterampilan kolaboratif, c¢) kemampuan dalam meningkatkan
pembelajaran menjadi menyenangkan (Pelangi, 2020). Berdasarkan
beberapa definisi tersebut, dapat diketahui bahwa media pembelajaran
interaktif berbasis canva merupakan salah satu perangkat pembelajaran
interaktif yang terdapat fitur-fitur yang menarik seperti famplate
presentasi, poster, dan terdapat elemen-elemen untuk mempercantik
tampilan media pembelajaran sehingga mempermudahkan guru dalam

membuat media pembelajaran yang menarik perhatian siswa.

. Media Pembelajaran Audiovisual

Media pembelajaran Audiovisual merupakan media yang menampilkan
audio (suara) serta visual (gambar), terdapat 2 jenis media Audiovisual
berdasarkan karakteristiknya yaitu media Audiovisual diam dan
Audiovisual bergerak (Alti. dkk, 2022). Media pembelajaran Audiovisual
merupakan salah satu kumpulan dari media pembelajaran yang dapat
membantu memberikan penggambaran mengenai materi yang disertai

dengan suara (Rupawati, dkk. 2017).
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Media pembelajaran Audiovisual merupakan media perantara yang
penerapannya melalui penglihatan dan pendengaran sehingga dapat
membangun suatu kondisi yang bisa membuat siswa memperoleh
pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang dapat membantu siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran (Hayati, dkk 2017). Media Audiovisual
merupakan suatu media pembelajaran yang dapat menyajikan suatu
gambar bergerak, berwarna, serta penjelasan berupa tulisan dan suara.
Penggunaan dari media ini dalam proses pembelajaran dapat membuat
proses pembelajaran lebih menarik, dan dapat memotivasi siswa dalam

proses belajar (Ichsan. dkk, 2021).

Media Audiovisual merupakan kombinasi dari media audio dan visual atau
bisa disebut dengan media pandang-dengar, media ini dapat menggantikan
peran guru dalam penyajian materi sehingga tugas guru menjadi fasilitator
atau mendampingi siswa dalam penggunaan media tersebut (Gabriela,
2021). Audiovisual media is able to stimulate the use of the senses of sight
and hearing together through sound and images, Audiovisual media can
improve understanding and strengthen memory, so that in the end students
are expected to be able to optimize their abilities and potentials yang
artinya adalah “Media Audiovisual merupakan media yang mampu
merangsang penggunaan indra penglihatan dan pendengaran secara
bersama-sama melalui suara dan gambar, media Audiovisual dapat
meningkatkan pemahaman dan memperkuat daya ingat, sehingga pada
akhirnya siswa diharapkan mampu mengoptimalkan kemampuan dan
potensi yang dimiliki (Marlena dkk, 2019). Media Audiovisual yang
digunakan oleh guru dapat memberikan bukti yang nyata atas apa yang
sedang diajarkan, dengan harapan siswa tersebut dapat melihat,
mendengar, membandingkan, memahami, mengingat, dan membuktikan

dari apa yang telah disampaikan oleh guru (Hayati, dkk. 2017).

Penggunaan media Audiovisual sangat berkaitan dengan kemampuan
dalam menyimak, terutama menyimak hal yang memiliki tujuan sehingga

siswa yang memiliki kemampuan dalam menyimak akan berpengaruh
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terhadap hasil belajar (Adittia, 2017). Media Audiovisual merupakan
media yang mengandalkan dua indra manusia secara bersamaan yaitu
pendengaran (audio) dan penglihatan (Visual), media ini juga dapat
digunakan untuk membantu suatu kata serta tulisan yang dapat menularkan
pengetahuan, ide, serta sikap dari peserta didik (Ichsan. dkk, 2021). Jadi
dapat diketahui bahwa penggunaan media audiovisual mengandalkan
penglihatan dan pendengaran secara bersamaan, sehingga siswa dapat
menyimak pembelajaran sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Wahyuni dkk., (2015: 1004) dengan
judul “Efektivitas Penggunaan Media Audiovisual Pada Pembelajaran
Energi Dalam Sistem Kehidupan Pada Siswa SMP” menyatakan bahwa
media audiovisual berupa animasi yang dibuat dengan menggunakan
macromedia flash 8 efektif terhadap hasil belajar siswa. Pendapat lain dari
penelitian yang dilakukan oleh Novita dan Novianty (2019: 52) dengan
judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Audiovisual Animasi
Terhadap Hasil Belajar Subtema Benda Tunggal Dan Campuran”
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran audiovisual animasi
di kelas V Sekolah Dasar Negeri Leuwiliang 01 Kabupaten Bogor”
berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar kognitif siswa
subtema Benda Tunggal dan Campuran. Dengan demikian, penggunaan

media pembelajaran audiovisual berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Hasil belajar siswa dapat meningkat apabila didukung oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah minat belajar siswa yang tinggi. Siswa yang
memiliki minat belajar yang tinggi cenderung lebih berantusias dan
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Rahmi dan Alfurqan (2021: 588) dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Minat Belajar Siswa
Pada Masa Pandemi Covid-19” menyatakan bahwa penggunaan media
audiovisual dapat meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran
berbasis daring. Pendapat lain dari penelitian yang dilakukan oleh
Rahmani dkk., (2021: 117) dengan judul “Penerapan Media Audio Visual
Untuk Menumbuhkan Minat Belajar IPS” menyatakan bahwa minat
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belajar IPS siswa dapat ditingkatkan melalui penerapan media audiovisual.

Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran audiovisual

berpengaruh terhadap minat belajar siswa.

Menurut Yushadi Miarso media pembelajaran Audiovisual mampunyai

beberapa macam fungsi sebagai berikut:

a.

Media mampu memberikan suatu rangsangan pada otak secara
bervariasi sehingga otak bisa berfungsi secara optimal.

b. Media bisa mengatasi keterbatasan pengalaman siswa

e

Media bisa melampaui batas ruang kelas

Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dan
lingkungan

Media menghasilkan keseragaman dalam pengamatan

Media mampu membangkitkan minat belajar

Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang siswa untuk
belajar

Media memberikan pengalaman yang integral dari sesuatu yang
konkret maupun abstrak

Media dapat membantu siswa untuk belajar mandiri, pada tempat,
waktu serta kecepatan yang ditentukan oleh diri siswa itu sendiri.
Media dapat meningkatkan kemampuan keterbacaan baru (new
literacy), yaitu kemampuan untuk membedakan dan menafsirkan
objek, tindakan, dan lambang yang tampak, baik yang tercipta alami
maupun buatan manusia.

Media dapat meningkatkan efek sosialisasi dengan adanya
peningkatan mengenai kesadaran akan dunia sekitar.

Media dapat meningkatkan kemampuan pendidik maupun peserta
didik dalam mengekspresikan dirinya (Hayati. dkk., 2017).

Arsyad menyatakan bahwa media Audiovisual memiliki beberapa

kelebihan dan kelemahan dalam proses pembelajaran, yaitu sebagai

berikut:

a.

Kelebihan media Audiovisual

1) Pengalaman dasar siswa dapat dilengkapi dengan ditampilkannya
film dan video pada media tersebut.

2) Film atau video dapat disaksikan secara berulang-ulang dan dapat
menggambarkan suatu proses yang tepat.

3) Film dan video dapat mendorong dan meningkatkan motivasi
siswa dan dapat menanamkan sikap serta aspek afektif lainya.

4) Film dan video mengandung nilai-nilai positif dapat mengundang
pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa.

5) Film dan video dapat menyajikan peristiwa yang bahaya jika
dilihat secara langsung.
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6) Media ini dapat memperlihatkan kepada kelompok besar atau
kelompok kecil, kelompok yang heterogen maupun homogen
maupun perorangan.

7) Film dapat menampilkan kejadian yang pada awalnya memakan
waktu satu minggu dapat ditampilkan dalam waktu satu atau dua
menit (Nugraheni, 2017).

b. Kelemahan media Audiovisual

1) Pengadaan media ini memerlukan waktu yang banyak.

2) Tidak semua siswa dapat mengikuti informasi yang disampaikan
pada media tersebut.

3) Video tidak selalu tersedia sesuai dengan kebutuhan dan tujuan
pembelajaran yang diinginkan, kecuali dirancang dan dibuat
khusus untuk memenuhi kebutuhan pribadi.

Indikator-indikator dari media audiovisual diantaranya yaitu: a)
kemampuan dalam meningkatkan persepsi, b) kemampuan dalam
meningkatkan fransfer pengetahuan, ¢) kemampuan dalam meningkatkan
ingatan dari pengetahuan yang telah dicapai (Magdalena & Astikawati,
2018). Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat diketahui bahwa
media audiovisual merupakan gabungan dua media yaitu media audio
(pendengaran) dan media visual (penglihatan) sehingga pembelajaran akan

lebih menarik karena media ini memberikan gambaran dari materi yang

dibahas disertai dengan suara.

. Minat Belajar

Minat merupakan suatu hal yang penting dan harus dimiliki ketika akan
melakukan sesuatu, karena jika seseorang tidak memiliki minat yang
tinggi maka orang tersebut akan kesulitan dan tidak tertarik untuk
melakukan sesuatu (Marlina dan Sholehun, 2021). Minat merupakan suatu
pemusatan perhatian yang mengandung suatu unsur perasaan, kesenangan,
kecondongan hati, keinginan yang tidak disengaja yang bersifat aktif

dalam menerima suatu hal dari luar/lingkungan (Achru. P, 2019).

Minat belajar merupakan daya penggerak yang ada dalam diri individu
supaya melakukan aktivitas belajar untuk menambah pengetahuan,
keterampilan dan pengalaman, serta untuk mendorong seseorang agar

mencapai suatu tujuan belajar (Harahap. dkk, 2022). Minat belajar
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merupakan suatu ketertarikan seseorang dalam melakukan pembelajaran
dengan rasa senang tanpa adanya paksaan sehingga dapat menyebabkan
perubahan pengetahuan, tingkah laku, dan keterampilan (Nugroho,
Muhajang, dan Budiana, 2020). Tujuan dari minat belajar adalah untuk
menelaah suatu kejadian atau pelajaran yang telah disajikan oleh pengajar
supaya siswa dapat memahami materi menjadi lebih mudah, karena ketika
siswa mampu memahami suatu konsep maka tidak perlu menghafal
materi dan tidak akan mudah lupa dengan apa yang sudah dipelajari

(Karisma, dkk. 2022).

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat diketahui bahwa minat
belajar merupakan dorongan dari dalam diri individu untuk melakukan
kegiatan belajar untuk menambah wawasan, keterampilan dan pengalaman
sehingga individu tersebut tertarik dengan sendirinya tanpa harus
diperintah. Minat yang kuat dapat mendorong siswa untuk lebih aktif
terlibat dalam proses pembelajaran. Dengan siswa memiliki minat belajar
yang tinggi, maka akan berpengaruh positif terhadap hasil belajar yang
siswa capai. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Sirait dan Apriyani
(2021: 830) dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Google
Classroom Dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika”
menyatakan bahwa Ada pengaruh yang signifikan minat belajar siswa
terhadap hasil belajar Matematika siswa SMP swasta Pendapat lain dari
penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2015: 124) pada judul “Pengaruh
Waktu Belajar dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika”
menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan minat belajar terhadap
hasil belajar matematika siswa. Dengan demikian, minat belajar siswa
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Minat belajar dibagi menjadi dua
aspek antara lain:

a. Aspek kognitif, dalam aspek ini minat selalu didahului oleh
pengetahuan, pemahaman, dan konsep yang telah diperoleh dan
dikembangkan serta pengalaman atau hasil dari interaksi dengan
lingkungan.

b. Aspek afektif, dalam aspek ini minat tertuju pada derajat emosional
yang dinyatakan dalam bentuk proses menilai dalam menentukan
kegiatan yang disenangi (Achru. P, 2019: 207).



29

Menurut Harahap (2022: 30) terdapat beberapa indikator dari minat
belajar yang mencakup berbagai aspek dalam mencerminkan keinginan
dan motivasi seseorang dalam memperoleh pengetahuan, yaitu:

a. Rajin dalam belajar

b. Tekun dalam belajar

c. Rajin dalam mengerjakan tugas
d. Memiliki jadwal belajar

e. Disiplin dalam belajar

Sedangkan menurut Karisma. dkk, (2022: 122) indikator minat belajar
sebagai berikut:

a. Perasaan senang, yang di mana siswa memiliki perasaan senang ketika
dalam kegiatan belajar dan tentunya tidak ada rasa keterpaksaan untuk
belajar.

b. Keterlibatan siswa, yang di mana siswa senang dan tertarik akan suatu
obyek dalam melakukan atau mengerjakan kegiatan tersebut.

c. Ketertarikan, yang di mana terdapat daya dorongan siswa terhadap
ketertarikan pada benda, orang, kegiatan atau pengalaman afektif
yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

d. Perhatian siswa, di mana siswa yang memiliki minat pada suatu obyek
tertentu maka dengan sendirinya akan memperhatikan obyek tersebut.

Langkah penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang
mendukung dan efektif adalah dengan memahami faktor-faktor yang
memengaruhi minat belajar. Menurut Sarah. dkk, (2020: 15) terdapat
beberapa faktor yang memengaruhi minat belajar, yaitu sebagai berikut:

a. Faktor internal
1) Rasa ingin tahu
2) Motivasi
3) Jasmani
b. Faktor eksternal
1) Keluarga
2) Sekolah
3) Faktor lingkungan Masyarakat
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Faktor di atas sependapat dengan Putri. dkk, (2022: 50) yang menjelaskan
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar, yaitu faktor
eksternal dan faktor internal sebagai berikut:

a. Faktor eksternal

1) Faktor yang berasal dari guru

2) Faktor yang berasal dari lingkungan keluarga dan orang tua

3) Faktor yang berasal dari lingkungan pertemanan
b. Faktor internal

1) Rasa ingin tahu

2) Motivasi yang besar
Berdasarkan beberapa faktor-faktor tersebut, dapat diketahui bahwa
terdapat dua faktor yang dapat mempengarui minat belajar siswa yaitu
faktor eksternal yang berasal dari luar diri individu dan faktor internal yang
berasal dari dalam diri individu dengan minat belajar yang tinggi maka

peserta didik akan tertarik dengan materi yang dijelaskan oleh guru.

B. Penelitian Relevan
Terdapat penelitian-penelitian relevan yang telah dilakukan oleh peneliti
terdahulu. Penelitian terdahulu yang relevan ini digunakan sebagai bahan

pertimbangan dan acuan dalam pelaksanaan penelitian ini.

Tabel 3. Penelitian Relevan

No.

Penulis Judul

Hasil

1.

Dewi Rulia Perbandingan

Br Sitepu Hasil  Belajar

(2019) Siswa dengan
Menggunakan
Media
Audiovisual
dan Tanpa
Media
Audiovisual
pada  Materi
Struktur  dan
Fungsi Sel
Sebagai  Unit
Terkecil

Berdasarkan hasil analisis data
dalam penelitian ini menunjukan
bahwa kelas eksperimen diperoleh
nilai rata-rata pre tes X; = SDi
4,37 + 1,03 dan rata-rata post tes X
+ SD; = 7,88 + 1,03. Sedangkan
untuk kelas kontrol diperoleh rata-
rata pre tes X2+ SD1=4,03+ 1, 04
dan nilai rata-rata post tes sebesar
X2+£SD;=6,06. +1, 02. Jika hasil
dari belajar siswa pada kelas
tersebut  dipresentasekan  akan
memperoleh hasil belajar siswa
untuk kelas eksperimen adalah
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2. Brian Selvi
Feliciano
Septianova
(2017)

Kehidupan di
Kelas XI SMA
Swasta Esa
Prakarsa T.A
2018/2019

Perbandingan
Hasil  Belajar
Siswa
Menggunakan
Media
Pembelajaran
Audio  Visual
dan dengan
Menggunakan
Media
Konvensional

80,32% sedangkan kelas kontrol
adalah 50,37%.

Persamaan:

Terletak pada variabel (X) yang
digunakan yaitu media audiovisual
dan variabel (Y) yaitu hasil belajar.

Perbedaan:

Penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti
yaitu terdapat variabel X yaitu
media interaktif berbasis canva,
adanya variabel moderasi yaitu
minat belajar, dan lokasi penelitian
yang dilakukan.

Keterbaruan:

Terletak pada penambahan satu
variabel bebas berupa media
interaktif berbasis canva dan
variabel moderator berupa minat
belajar.

Berdasarkan penelitian tersebut,
analisis dan pembahasan yang
diperoleh bahwa adanya
peningkatan hasil belajar siswa
kelas  eksperimen  mengalami
peningkatan hasil belajar dengan
rata-rata sebesar 5,47 dari nilai hasil
belajar awal sebesar 10,31
meningkat menjadi 15,78 dan
kelompok  kontrol = mengalami
peningkatan hasil belajar dengan
rata-rata sebesar 4,38 dari nilai hasil
belajar awal sebesar 10,28
meningkat menjadi 14,66.

Persamaan:

terletak pada variabel (X) yang
digunakan yaitu media audiovisual
dan variabel (Y) yaitu hasil belajar.

Perbedaan:

Antara penelitian yang dilakukan
dengan penelitian tersebut yaitu
pada penggunaan variabel X vaitu
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3. Dandi
Irawan,
Rahmad
Fauzi,
Wahyuni
Rozi

Nasution
(2023)

4.  Lucyana
Rahmi
Alfurgan
(2021)

Sari

dan

Pengaruh
media

pembelajaran
Canva terhadap
minat  belajar

siswa

pada

mata pelajaran

computer
jaringan

dan
dasar

kelas X di SMK

Negeri.

Pengaruh

Penggunaan

Media

Audiovisual
Terhadap Minat

Belajar
Pada

Siswa
Masa

media interaktif bebasis canva,
variabel moderator (Z) yaitu minat
belajar, serta adanya perbedaan
objek, lokasi, dan waktu penelitian.

Keterbaruan:

Pada penelitian ini terletak pada
penambahan satu variabel bebas (X)
berupa media interaktif berbasis
canva dan variabel moderator (Z)
berupa minat belajar.

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa terdapat pengaruh dari media
pembelajaran Canva terhadap minat
belajar siswa pada mata pelajaran
computer dan jaringan dasar.

Persamaan:

Terletak pada variabel X yang
digunakan yaitu media interaktif
berbasis canva.

Perbedaan:

Terletak pada jenis penelitian yaitu
penelitian  sebelumnya  untuk
mengetahui pengaruh sedangkan
penelitian ini mengenai
perbandingan, adanya variabel X
yaitu media audiovisual, variabel Y
yaitu hasil belajar dan penelitian ini
menggunakan variabel moderasi
yaitu minat belajar.

Keterbaruan:

Variabel X yang digunakan,
menggunakan  jenis  penelitian
perbandingan, serta menggunakan
variabel moderasi.

Berdasarkan hasil analisis data
dalam penelitian ini menunjukan
bahwa sebelum menggunakan
media Audiovisual, rata-rata
klasikal kelas sebesar 68,16,
sedangkan setelah menggunakan
media Audiovisual sebesar 90.53,
hal ini menunjukan bahwa media
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5. Nita dahliani
dan cita ayni

putri  silalhi
(2022)

Pandemi
Covid-19

Perbandingan
Hasil  Belajar
Siswa
Menggunakan
Media Gambar
Dengan Media
Audiovisual
Pada Mata
Pelajaran
Ekonomi Kelas
X SMA Al-
Washliyah 3
Medan

Audiovisual mampu memberikan
perubahan yang lebih baik 27,1%
dibandingkan sebelum
menggunakan media Audiovisual.

Persamaan:
Terletak pada variabel X yang
digunakan yaitu media audiovisual.

Perbedaan:

Penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti
yaitu pada jenis penelitian yaitu
penelitian ~ sebelumnya  untuk
mengetahui pengaruh sedangkan
penelitian ini mengenai
perbandingan, adanya variabel X
yaitu media interaktif berbasis
canva, variabel Y yaitu hasil belajar
dan penelitian ini menggunakan
variabel moderasi yaitu minat
belajar.

Keterbaruan:

Terletak pada variabel X yang
digunakan, menggunakan jenis
penelitian  perbandingan, serta
menggunakan variabel moderasi.

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa terdapat perbandingan hasil
belajar siswa menggunakan media
gambar dengan media Audiovisual
pada mata pelajaran ekonomi kelas
X SMA Al-Washliyah 3 Medan. Di
mana hasil belajar siswa yang
menggunakan media audio bisual
lebih tinggi daripada hasil belajar
siswa menggunakan media gambar.

Persamaan:

Terletak pada variabel (X) yang
digunakan yaitu media audiovisual
dan variabel (Y) yaitu hasil belajar.

Perbedaan:
Terletak pada jenis penelitian di
mana terdapat variabel X vyaitu
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6. Nurafifah

Aras, H.
Nurdin, dan
Sadriana Ayu
(2023)

Pengaruh
Penggunaan
Media
Pembelajaran
Berbasis Canva
Terhadap Hasil
Belajar IPA
Siswa  Kelas

VII SMP
Batara Gowa
Kabupaten
Gowa

media interaktif berbasis canva,
adanya variabel moderasi yaitu
minat belajar, serta objek, lokasi
dan  waktu penelitian  yang
dilakukan.

Keterbaruan:

Terletak pada penambahan satu
variabel bebas berupa media
interaktif berbasis canva dan
variabel moderator berupa minat
belajar.

Hasil pada penelitian tersebut
menunjukan bahwa penggunaan
media pembelajaran Canva
berpengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa IPA kelas VII SMP
Batara Gowa yang dapat dilihat dari
nilai siswa pada pertemuan pertama
76,25% dan pertemuan kedua
menunjukan 83,125%.

Persamaan:

Terletak pada variabel (X) yang
digunakan yaitu media interaktif
berbasis canva dan variabel (Y)
yaitu hasil belajar.

Perbedaan:

Penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti
yaitu pada jenis penelitian yaitu
penelitian  sebelumnya  untuk
mengetahui pengaruh sedangkan
penelitian ini mengenai
perbandingan, adanya variabel X
yaitu media audiovisual, variabel Y
yaitu hasil belajar dan penelitian ini
menggunakan variabel moderasi
yaitu minat belajar.

Keterbaruan:

Terletak pada variabel X yang
digunakan, menggunakan jenis
penelitian  perbandingan, serta
menggunakan variabel moderasi.
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7.

8.

Sucahyanto,
Fauzi
Ramadhoan
A’Rachman,
dan Isti Syifa
(2023)

Farihatus
Sa’diyah
(2024)

Pengaruh
penggunaan
media  Canva
terhadap hasil
belajar peserta
didik pada mata
pelajaran
Geografi

Pengaruh
Efektivitas
Media
Pembelajaran
Canva
Terhadap Minat
Belajar Siswa
Kelas VIII Pada
Mata Pelajaran
Akidah Akhlak
di MTSN 6
Sleman
Yogyakarta

Berdasarkan hasil analisis data
dalam penelitian ini menunjukan
bahwa penggunaan Canva sebagai
media pembelajaran berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran
geografi yang dapat dilihat dengan
adanya F hitung = 16,856 dengan
tingkat signifikan sebesar 0,000 <
0,05.

Persamaan:

Variabel X yaitu media interaktif
berbasis Canva dan terdapat
variabel Y yaitu hasil belajar.

Perbedaan:

Terletak pada jenis penelitian pada
jenis penelitian yaitu penelitian
sebelumnya untuk mengetahui
pengaruh sedangkan penelitian ini
mengenai perbandingan, adanya
variabel X yaitu media audiovisual,
variabel Y yaitu hasil belajar,
penelitian ini menggunakan
variabel moderasi yaitu minat
belajar serta objek, lokasi dan waktu
penelitian.

Keterbaruan:

Terletak pada variabel X yang
digunakan, menggunakan jenis
penelitian  perbandingan, serta

menggunakan variabel moderasi.

Berdasarkan hasil analisis data
dalam penelitian ini menunjukan
bahwa Pada penelitian tersebut
dinyatakan bahwa terdapat
pengaruh media pembelajaran
Canva terhadap hasil belajar siswa
kelas VIII pada mata pelajaran
Akidah Akhlak di MTsN 6 Sleman
Yogyakarta dapat dilihat dari hasil
nilai F hitung sebesar 5,655 > dari F
tabel sebesar 1,78.
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9.

Gadis
(2023)

Senja  Studi

Komparatif
Hasil  Belajar
Ekonomi
Menggunakan
Media Power
Point
Interaktifdan
Media
Audiovisual
Dengan
Memperhatikan
Minat Belajar
Siswa Kelas XI
IPS MA AL-
MA’RUF
Margodadi

Persamaan:
Terletak pada variabel X yang
digunakan yaitu Media canva.

Perbedaan:

Terletak pada jenis penelitian yaitu
penelitian tersebut untuk
mengetahui pengaruh sedangkan
penelitian ini mengenai

perbandingan, adanya variabel X
yaitu media audiovisual, variabel Y
yaitu hasil belajar dan penelitian ini
menggunakan variabel moderator
yaitu minat belajar.

Keterbaruan:
Variabel X yang digunakan,
menggunakan  jenis  penelitian

perbandingan, serta menggunakan
variabel moderator.

Hasil penelitian tersebut dinyatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan
hasil belajar siswa yang
menggunakan media power point
interaktif dengan media
audiovisual, terdapat perbedaan
hasil belajar ekonomi yang minat
belajarnya tinggi dengan minat
belajarnya rendah, hasil belajar
siswa yang minat belajarnya tinggi
menggunakan media power point
lebih tinggi dibandingkan
audiovisual, hasil belajar siswayang
minat belajarnya rendah
menggunakan media powerpoint
lebih tinggi dibandingkan media
audiovisual, tidak ada interaksi
media pembelajaran dengan minat
belajar terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi.

Persamaan:

Terletak pada variabel (X) yang
digunakan yaitu media audiovisual,
variabel (Y) yaitu hasil belajar serta
variabel moderator (Z) yaitu minat
belajar.




Tabel 3. Lanjutan

37

10.

Waddi
Fatimah,
Abdul Malik
Iskandar,
Perawati Bte
Abustang,
dan Mika
Silva Rosarti
(2022)

Media
Pembelajaran
Audiovisual
Pengaruhnya
Terhadap Hasil
Belajar IPS
Masa Pandemi

Perbedaan:

Penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti
yaitu terdapat variabel X yaitu
media interaktif berbasis canva, dan
objek, lokasi dan waktu penelitian
yang dilakukan.

Keterbaruan:

Terletak pada penambahan satu
variabel bebas berupa media
interaktif berbasis canva.

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa media pembelajaran
berpengaruh terhadap hasil belajar
IPS siswa dimasa pandemi dengan
mengalami peningkatan skor pada
setiap pertemuan.

Persamaan:

Menggunakan variabel (X) berupa
media audiovisual dan terdapat
variabel (Y) yaitu hasil belajar.

Perbedaan:

Terletak pada jenis penelitian yaitu
penelitian tersebut untuk
mengetahui pengaruh sedangkan
penelitian ini mengenai

perbandingan, adanya variabel X
yaitu media interaktif berbasis
canva, dan  penelitian  ini
menggunakan variabel moderator
yaitu minat belajar.

Keterbaruan:

Variabel X yang digunakan,
menggunakan  jenis  penelitian
perbandingan, serta menggunakan
variabel moderator.
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C. Kerangka Pikir
Pada penelitian ini kerangka pikir lebih fokus pada bagaimana hasil belajar
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor media pembelajaran yang
digunakan oleh guru dan faktor minat belajar siswa. Hasil belajar merupakan
suatu tingkat pemahaman, sikap dan keterampilan siswa yang diperoleh dari
proses belajar yang dapat diukur dengan pemberian skor atau nilai
(Sulistiyowati dkk., 2023). Dengan diketahuinya hasil belajar, guru dapat
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa dan mengetahui tujuan
pembelajaran sudah tercapai atau sebaliknya. Hasil belajar dipengaruhi oleh
beberapa faktor, baik eksternal maupun internal dari diri siswa. Salah satu
faktor eksternal yang dapat memengaruhi hasil belajar yaitu media yang

digunakan oleh guru.

Canva merupakan suatu aplikasi online yang hadir dalam bidang teknologi
untuk mendukung pembelajaran dalam membuat dan mendesain media
pembelajaran, media ini memiliki fitur yang menarik dan menyenangkan
(Yulianti dkk., 2023). Media Canva ini dapat digunakan oleh guru dan siswa
dalam pembelajaran di kelas dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan guru dan
siswa seperti media presentasi. Media ini memiliki beberapa fitur yang dapat
menambah tampilan presentasi menjadi lebih menarik sehingga siswa lebih
tertarik dengan materi yang diterangkan oleh guru. Sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

Media pembelajaran Audiovisual merupakan salah satu kumpulan dari media
pembelajaran yang dapat membantu memberikan penggambaran mengenai
materi yang disertai dengan suara (Rupawati dkk., 2017). Media ini
menyajikan suatu gambar bergerak, berwarna, beserta penjelasan dengan suara
atau gambar yang menarik sehingga dapat meningkatkan pemahaman,
motivasi, dan daya ingat siswa karena informasi yang disajikan dapat dengan
mudah dipahami. Sehingga meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih

baik atau meningkat.
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Minat belajar merupakan suatu keinginan dalam melakukan sesuatu
dikarenakan memiliki ketertarikan dan kesenangan akan pekerjaan termasuk
belajar (Nursyam, 2019). Minat ini dapat mendorong siswa menjadi lebih
fokus, aktif, dan termotivasi dalam belajar. Dengan minat yang tinggi maka
siswa akan lebih berusaha dalam memahami sebuah materi yang disampaikan

guru, sehingga hasil belajar siswa akan lebih baik atau lebih optimal.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menduga terdapat pengaruh interaksi antara
media pembelajaran dengan minat belajar siswa yang memengaruhi hasil
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Asumsi ini muncul dari
kemungkinan adanya perbedaan hasil yang tidak selalu sama. Hasil belajar
menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis Canva akan lebih tinggi
dibandingkan dengan media audiovisual pada siswa yang minat belajarnya
tinggi dan hasil belajar menggunakan audiovisual lebih tinggi dibandingkan
dengan media interaktif berbasis Canva pada siswa yang minat belajarnya
rendah.

Berdasarkan wuraian di atas, maka kerangka pikir penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

Minat Belajar
(2)
Tinggi Sedang Rendah
Media Pembelajaran
R Hasil Belajar
Media Audio (Y)
Canva (X') | Visual (X?)

Gambar 1. Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Penelitian

Terdapat beberapa hipotesis penelitian berdasarkan permasalahan sesuai

dengan kerangka pikir penelitian di atas yaitu sebagai berikut:

1.

Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa Kelas XI SMA Negeri 1
Way Jepara yang diajar menggunakan media pembelajaran interaktif
berbasis Canva dengan siswa yang diajarkan menggunakan media
pembelajaran audiovisual.

Terdapat berbedaan hasil belajar ekonomi siswa Kelas XI SMA Negeri 1
Way Jepara yang minat belajarnya tinggi, sedang dan rendah.

Hasil belajar ekonomi siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Way Jepara yang
diajar menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis Canva lebih
tinggi dibandingkan media Audiovisual pada siswa yang minat belajarnya
tinggi.

Hasil belajar ekonomi siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Way Jepara yang
diajar menggunakan media audiovisual lebih rendah dibandingkan dengan
media pembelajaran interaktif berbasis Canva pada siswa yang minat

belajarnya sedang.

. Hasil belajar ekonomi siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Way Jepara yang

diajar menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis Canva lebih
tinggi dibandingkan dengan media pembelajaran Audiovisual pada siswa
yang minat belajarnya rendah.

Terdapat interaksi antara media pembelajaran dengan minat belajar
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi Kelas XI SMA

Negeri 1 Way Jepara.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian
Penelitian yang digunakan adalah penelitian komparatif dengan pendekatan
Quasy Eksperiment. Penelitian komparatif merupakan penelitian yang bersifat
membandingkan dua objek (Abubakar, 2021). Pendekatan Quasy Eksperiment
dilakukan karena adanya faktor yang sulit dalam mengontrol suatu variabel
dalam penelitian sosial khususnya yang ada di kelas, pada praktek pendidikan
dengan para siswa di kelas/ruangan dalam situasi interaksi siswa dengan siswa,
siswa dengan lingkungan, pengontrolan yang ketat sulit untuk dilakukan,
pelaksanaan penelitian tidak selalu memungkinkan untuk melakukan seleksi
subjek secara acak, karena subjek secara alami telah alami terbentuk dalam satu

kelompok utuh (Abraham dan Supriyati, 2022).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian untuk olah data dengan
menggunakan statistik, dengan itu data yang diperoleh atau dihasilkan berupa
angka (Sahir, 2021). Pemilihan jenis dan pendekatan penelitian ini sudah sesuai
dengan topik masalah dan tujuan penelitian yaitu untuk menemukan perbedaan
dari hasil belajar ekonomi siswa terhadap pengajaran kepada dua kelompok
yang berbeda dengan menggunakan media yang berbeda dan waktu yang
berbeda. Media tersebut menggunakan media interaktif Canva dan media
audiovisual. Sementara itu, minat belajar disini sebagai variabel moderator
yang gunanya untuk mengetahui adanya interaksi dari variabel lain yang

memengaruhi.
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1. Desain Eksperimen
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan tujuan untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi
yang dalam penyampaiannya menggunakan media pembelajaran interaktif
berbasis Canva (X1) dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi
yang dalam penyampaiannya menggunakan media audiovisual (X2)
dengan memperhatikan siswa yang minat belajarnya tinggi (Z1), sedang
(Z2) dan rendah (Z3). Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah
desain faktorial 2x3. Desain faktorial merupakan perencanaan yang
kemungkinan setiap level kombinasi dari semua faktor akan diselidiki, jadi
ketika terdapat tiga faktor dengan masing-masing memiliki dua tingkat,
maka semuanya terdapat enam kombinasi yaitu: tingkat 1 dengan tingkat
1, tingkat 1 dengan tingkat 2, tingkat 1 dengan tingkat 3, tingkat 2 dengan
tingkat 1, tingkat 2 dengan tingkat 2, tingkat 2 dengan tingkat 3 hal tersebut
akan dianalisis untuk melihat pengaruhnya terhadap hasil penelitian.
Berikut ini merupakan tampilan penjelasan dari desain faktorial 2x3

sebagai desain eksperimen penelitian:

Tabel 4. Desain Eksperimen Faktorial

Faktorial
Desain Media Pembelajaran
2x3
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
XI John Dalton XTI Max Weber
(X1.2) XIL.7)
Minat Belajar(Z) Media interaktif Media
berbasis Canva Audiovisual
X1 (X2)
A. Tinggi (Z1) X174 >< X,Z4
B. Sedang (Z2) X1Z, >< X,Z,
C. Rendah (Z3) X1Z3 >< X,Z5
Keterangan:
X1Z1: Siswa yang dalam pelajarannya menggunakan media

pembelajaran interaktif canva dan minat belajarnya tinggi.



43

X2 Z1:  Siswa yang dalam pembelajarannya menggunakan media
audiovisual dan minat belajar tinggi.

X12Z72 Siswa yang dalam pembelajarannya menggunakan media
Canva dan minat belajar sedang.

X272 Siswa yang dalam pembelajarannya menggunakan media
Audiovisual dan minat belajar sedang.

X1Z3: Siswa yang dalam pelajarannya menggunakan media
pembelajaran interaktif canva dan minat belajarnya
rendah.

X2 7Z3:  Siswa yang dalam pembelajarannya menggunakan media

audiovisual dan minat belajarnya rendah.

2. Prosedur Eksperimen
Berikut ini merupakan paparan tahapan/langkah-langkah penelitian
eksperimen yang menjadi prosedur eksperimen yang terancang dari awal

secara sistematis, yaitu sebagai berikut:

Tabel 5. Prosedur Eksperimen Penelitian

PROSEDUR EKSPERIMEN

A. Penelitian Pendahuluan

1. Menyiapkan surat izin penelitian pendahuluan yang ditujukan kapada
sekolah yang merupakan tempat penelitian.

2. Menyerahkan surat izin penelitian pendahuluan kepada sekolah

3. Setelah diberi izin, melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran
terkait persiapan guru sebelum mengajar di kelas, perangkat
pembelajaran yang digunakan, media pembelajaran yang digunakan,
strategi yang diterapkan, bahan ajar dan bentuk evaluasi
pembelajaran, serta wawancara terkait penilaian KKTP yang
diterapkan di sekolah.

4. Melakukan observasi yang berguna untuk melihat cara guru mengajar
di kelas, serta melakukan observasi kepada siswa dengan
menggunakan kuesioner untuk mengetahui minat belajar siswa saat di
kelas apakah rendah, sedang atau tinggi. Sehingga diperoleh
permasalah yang dialami saat pembelajaran di kelas.

5. Menetapkan teknik sampel yang digunakan yaitu cluster random
sampling dan kelas yang menjadi sampel penelitian.
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Tabel 5. Lanjutan

6.

x>

Menetapkan kelas eksperimen dan kelas kontrol, kelas XI John Dalton
menjadi kelas eksperimen dengan menggunakan media pembelajaran
interaktif berbasis Canva dan kelas XI Max Weber menjadi kelas
kontrol dengan menggunakan media audiovisual.

Melakukan wawancara tidak terstruktur kepada siswa untuk
mengetahui respon dari pembelajaran di dalam kelas.

Melakukan dokumentasi untuk melengkapi data-data penelitian.
Mengumpulkan data-data yang sudah didapat dari penelitian
pendahuluan, lalu melakukan pembuatan proposal dan setelah itu
seminar proposal.

B. Tahap Perencanaan Eksperimen

Membuat Modul Ajar untuk kelas eksperimen XI John Dalton dengan
media pembelajaran interaktif berbasis canva dan Modul Ajar kelas
kontrol XI Max Weber dengan media Audiovisual

Membuat lembar tes dan lembar observasi yang diberikan kepada
siswa setelah diberi perlakuakan.

Menyiapkan lembar refleksi dan penilaian diri siswa atas aktivitas
belajar telah dilakukan.

C. Tahap Pelaksanaan Eksperimen

Kelas eksperimen XI John Dalton Kelas kontrol XI Max Weber media
media pembelajaran interaktif pembelajaran audiovisual dengan
berbasis Canva dengan model model pembelajaran dan
pembelajaran dan dilaksanakan dilaksanakan oleh guru mata
oleh guru mata pelajaran ekonomi. pelajaran ekonomi.

1.

Tahap Pendahuluan 1. Tahap Pendahuluan

a. Guru dan siswa membaca a. QGuru dan siswa membaca
al-qur’an bersama dan al-qur’an bersama dan
dilanjutkan dengan kultum dilanjutkan dengan kultum
dari siswa di kelas. dari siswa di kelas.

b. Guru melakukan b. Guru melakukan
pembukaan dengan salam pembukaan dengan salam
pembuka dan berdoa yang pembuka dan berdoa yang
dipimpin oleh ketua kelas dipimpin oleh ketua kelas
untuk memulai pelajaran. untuk memulai pelajaran.

c. Guru memeriksa kehadiran c. Guru memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai peserta didik sebagai
bentuk sikap kedisiplinan bentuk sikap kedisiplinan

d. Mengulas materi d. Mengulas materi
dipertemuan sebelumnya dipertemuan sebelumnya
dan dikaitkan dengan dan dikaitkan dengan

materi yang akan dibahas. materi yang akan dibahas.
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e. Guru menyebutkan tujuan
dan model pembelajaran
yang digunakan.

2. Tahap Inti

a. Guru menyampaikan
materi dengan
menggunakan media
pembelajaran interaktif
berbasis Canva dan siswa
diminta untuk menyimak,
melihat, memperhatikan
keseluruhan materi yang
disampaikan.

b. Guru membagi siswa
dalam beberapa kelompok.

c. Peserta didik diberikan
kesempatan untuk bertanya
mengenai materi yang
kurang dipahami/ kurang
dimengerti.

d. Masing-masing kelompok
diberi LKPD berupa studi
kasus supaya siswa dapat
berpikir kritis terkait
penyebab masalah muncul,
mengidentifikasi dan
menganalisis bersama
dengan teman
kelompoknya.

e. Siswa melakukan diskusi
dengan kelompoknya
terkait studi kasus yang
telah diberikan, disini
siswa dituntut untuk
berpikir kritis dan
kolaboratif, dan apabila
siswa tidak memahami
dapat bertanya kepada
guru.

f.  Guru membimbing siswa
dalam melakukan
pengerjaan tugas
berkelompok tersebut
supaya proses diskusi
berjalan aktif.

g. Peserta didik berdiskusi
mengenai hasil

.

Guru menyebutkan tujuan
dan model pembelajaran
yang digunakan.

2. Tahap Inti

a.

Guru menyampaikan
materi dengan
menggunakan media
Audiovisual dan siswa
diminta untuk menyimak,
melihat, mendengar,
memperhatikan
keseluruhan materi yang
disampaikan.

Guru memberikan
penguatan dari tampilan
materi dalam bentuk video
tersebut.

Guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok.
Masing-masing kelompok
diberi studi kasus yang
berbeda supaya siswa dapat
berpikir kritis terkait
penyebab masalah muncul,
mengidentifikasi dan
menganalisis bersama
dengan teman
kelompoknya.

Siswa melakukan diskusi
dengan kelompoknya
terkait studi kasus yang
telah diberikan, disini siswa
dituntut untuk berpikir
kritis dan kolaboratif, dan
apabila siswa tidak
memahami dapat bertanya
kepada guru.

Guru membimbing siswa
dalam melakukan
pengerjaan tugas
berkelompok tersebut
supaya proses diskusi
berjalan aktif.

Siswa menyajikan hasil
diskusi terkait studi kasus
yang dikerjakan bersama
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pengamatan yang
dilakukan dengan sumber
acuan bahan ajar yang
diberikan oleh guru dengan
kelompok masing-masing
Siswa menyajikan hasil
diskusi terkait studi kasus
yang dikerjakan bersama
kelompoknya di depan
kelas.

Kelompok lain diberi
kesempatan untuk bertanya
atau menanggapi jawaban
dari kelompok yang maju
di depan kelas.

Setelah semua kelompok
maju, guru menilai kinerja
kelompok dan masing
masing individu dan
memberikan reward
kepada kelompok dan
individu dengan skor
tinggi. Pemberian reward
kepada kelompok dengan
skor tinggi dengan kriteria
penyajian tepat, jelas, serta
kolaboratif dari masing-
masing individu.
Pemberian reward pada
individu dengan skor
toinggi dengan kriteria
aktif dalam berdiskusi di
kelas.

Guru bersama siswa
menarik kesimpulan dan
guru meluruskan dari
setiap jawaban studi kasus
masing-masing kelompok
dan disesuaikan dengan
materi.

3. Tahap Penutup
a. Guru meminta siswa untuk

menyimpulkan materi
secara keseluruhan

. Guru mengulas kembali

materi pelajaran sehingga

kelompoknya di depan
kelas.

Kelompok lain diberi
kesempatan untuk bertanya
atau menanggapi jawaban
dari kelompok yang maju
di depan kelas.

Setelah semua kelompok
maju, guru menilai kinerja
kelompok dan masing
masing individu dan
memberikan reward kepada
kelompok dan individu
dengan skor tinggi.
Pemberian reward kepada
kelompok dengan skor
tinggi dengan kriteria
penyajian tepat, jelas, serta
kolaboratif dari masing-
masing individu.
Pemberian reward pada
individu dengan skor
toinggi dengan kriteria aktif
dalam berdiskusi di kelas.
Guru bersama siswa
menarik kesimpulan dan
meluruskan dari setiap
jawaban studi kasus
masing-masing kelompok
dan disesuaikan dengan
materi.

3. Tahap Penutup

a.

Guru meminta siswa untuk
menyimpulkan materi
secara keseluruhan
Guru mengulas kembali
materi pelajaran sehingga
materi yang diserap siswa
dapat optimal.
Memberikan post test
supaya guru mengetahui
sejauh mana pemahaman
siswa terkait materi yang
telah di ajarkan
Guru dan peserta didik
melakukan refleksi dari
pembelajaran yang telah
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materi yang diserap siswa
dapat optimal.
Memberikan post test
supaya guru mengetahui
sejauh mana pemahaman
siswa terkait materi yang
telah di ajarkan

Guru dan peserta didik
melakukan refleksi dari
pembelajaran yang telah
dilakukan, seperti manfaat
apa yang didapat dari
belajar materi ini?
Bagaimana belajar
menggunakan media power
point menarik atau tidak?
Yang ditulis pada selembar
kertas

Guru memberikan
motivasi, saran supaya
semangat belajar

Berdoa bersama supaya
ilmu yang didapat
bermanfaat.

dilakukan, seperti manfaat
apa yang didapat dari
belajar materi ini?
Bagaimana belajar
menggunakan media power
point menarik atau tidak?
Yang ditulis pada selembar
kertas

Guru memberikan
motivasi, saran supaya
semangat belajar

Berdoa bersama supaya
ilmu yang didapat
bermanfaat.

B. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan suatu subjek atau objek yang berada pada suatu
wilayah topik penelitian dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang
berkaitan dengan orang-orang yang berada pada unit penelitian atau unit
analisis yang diteliti individu, kelompok, atau organisasi (Abdussamad,
2021). Populasi dapat diartikan sebagai sekelompok orang, kejadian, atau
segala hal yang mampunyai karakteristik tertentu (Rohman, dkk. 2023).



48

Berikut ini disajikan Data Jumlah Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Way
Jepara T.P. 2024/2025.

Tabel 6. Data Jumlah Siswa kelas XI SMA Negeri 1 Way Jepara tahun

2024/2025.
No. Kelas Jumlah Siswa
1. Thomas Alva Edison (XI.1) 33
2. John Dalton (XI.2) 34
3. Isa Ac Newton (XI.3) 35
4. Max Planck (X1.4) 36
5. Michael Faraday (XI.5) 36
6. Albert Einstein (XI.6) 34
7. Max Weber (X1.7) 34
8. Adam Smith (XI.8) 36
9. Ibnu Khalpun (X1.9) 34
10. Gold Smith (XI.10) 34
Total Populasi 346

Sumber: Data Guru SMA Negeri 1 Way Jepara

Jadi, populasi penelitian yang akan diteliti pada penelitian ini adalah siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Way Jepara Tahun Pelajaran 2024/2025 dengan

jumlah keseluruhan populasi 346 siswa.

. Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling.
Teknik pengambilan sampel ini dapat diartikan sebagai satu kelompok yang
memiliki unsur-unsur yang sama (homogen), sedangkan satu kelompok
dengan kelompok yang lain terdapat perbedaan (Yusuf, 2017).
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara memasukan 10 gulungan
kertas yang sesuai dengan jumlah kelas pada populasi penelitian ke dalam
wadah tertutup yang diberi lubang kecil di salah satu sisinya. Wadah
tersebut dikocok dengan posisi terbalik agar kertas jatuh, hal tersebut
dilakukan sebanyak dua kali karena sampel yang dibutuhkan pada
penelitian ini sebanyak dua kelas. Dari hasil teknik yang dilakukan dengan
menggunakan cluster random sampling diperoleh kelas John Dalton

sebagai kelas eksperimen sebanyak 34 siswa dan kelas Max Weber sebagai
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kelas kontrol sebanyak 34 siswa. Jadi jumlah keseluruhan sampel 68 siswa

kelas XI SMA Negeri 1 Way Jepara.

C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mampunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti supaya dipelajari dan kemudian ditarik sebuah kesimpulan (Sugiyono,
2020: 68). Pada penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu variabel
independen (bebas), variabel dependen (terikat), dan variabel moderator.
1. Variabel Independen (Bebas)
Variabel bebas dilambangkan dengan huruf X, variabel ini merupakan
variabel yang dianggap sebagai penyebab atau faktor yang dapat
memengaruhi variabel lain dalam suatu peneltian atau eksperimen. Variabel
bebas pada penelitian ada dua yaitu media pembelajaran berbasis Canva
yang dilambangkan dengan X1, dan media pembelajaran Audiovisual yang

dilambangkan dengan X2.

2. Variabel Dependen (Terikat)
Variabel terikat dilambangkan dengan huruf Y, variabel ini merupakan
variabel yang dipengaruhi atau dapat berubah sebagai sebagai hasil dari
perubahan variabel yang lain. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu

Hasil Belajar Siswa yang dilambangkan dengan Y.

3. Variabel Moderator
Variabel moderator pada umumnya dilambangkan dengan huruf Z, variabel
ini merupakan variabel yang dapat memperkuat atau memperlemah
hubungan dari variabel X (variabel bebas) dengan variabel terikat. Pada
penelitian ini menggunakan variabel moderator yaitu minat belajar karena
terdapat dugaan bahwa minat belajar dapat memengaruhi kuat atau

lemahnya hubungan antara hasil belajar dengan media pembelajaran siswa
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pada mata pelajaran ekonomi yaitu melalui Media Interaktif Berbasis

Canva dan media pembelajaran Audiovisual.

D. Definisi Konseptual Variabel
1. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa merupakan hasil yang telah dicapai oleh siswa untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman dan penguasaan atas suatu materi
pelajaran yang disesuaikan dari tingkat kemampuan siswa. Hasil tersebut
bisa berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku yang

telah diperoleh.

2. Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Canva
Media Canva merupakan suatu platform yang menyediakan beberapa fitur
yang dapat membantu guru untuk menyiapkan materi pembelajaran yang
menarik dan kreatif, sehingga dapat membantu siswa dalam menelaah
materi pembelajaran yang abstrak. Fitur-fitur yang terdapat pada Canva
seperti template desain, koleksi foto dan ilustrasi, pengeditan foto, video

dan presentasi, elemen desain dan penyimpanan cloud.

3. Media Pembelajaran Audiovisual
Media ini adalah alat bantu dalam media pembelajaran yang digabungkan
dengan elemen suara (pendengaran) dan gambar (penglihatan) secara
bersamaan untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam
proses belajar. Media Audiovisual dapat meningkatkan minat belajar siswa
karena kombinasi dari unsur suara dan gambar dengan warna yang menarik

dapat memikat perhatian siswa dalam belajar.

4. Minat Belajar
Minat belajar merupakan ketertarikan yang ada dalam diri siswa untuk

melakukan aktivitas belajar dengan perasaan senang tanpa adanya paksaan,
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sehingga siswa tersebut dapat dengan mudah memahami materi yang

disajikan oleh guru.

E. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan cara pengukuran variabel yang
dijelaskan secara spesifik sehingga tidak dapat menimbulkan interpretasi
ganda. Hal ini dapat membantu dalam menerapkan batasan variabel serta dapat
dijadikan pedoman dalam proses pengukuran, sehingga hasil yang diperoleh
dari penelitian tersebut lebih akurat. Berikut definisi operasional variabel pada
penelitian:
1. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa merupakan tolak ukur keberhasilan siswa setelah
melakukan kegiatan pembelajaran, hasil tersebut diperoleh setelah
dilakukannya pengamatan dan evaluasi dari hasil tes formatif. Pengukuran
indikator menggunakan instrument test multiple choice atau tes pilihan

ganda mata pelajaran ekonomi dengan menggunakan skala interval.

2. Media Interaktif Berbasis Canva
Media interaktif berbasis canva merupakan suatu aplikasi yang dapat
diakses melalui handphone dan komputer yang digunakan untuk
mempresentasikan atau menyampaikan materi dengan kreatif dan inovatif,
karena pada aplikasi tersebut terdapat fitur yang dapat membuat tampilan
menjadi menarik. Terdapat indikator dari media pembelajaran berbasis
canva yaitu kemampuan dalam mengembangkan kreativitas, kemampuan
dalam meningkatkan keterampilan kolaboratif, dan kemampuan dalam
meningkatkan pembelajaran menjadi menyenangkan. Pengukuran
indikator menggunakan instrumen observasi minat belajar dengan

menggunakan skala interval.

3. Media Audiovisual
Media audiovisual merupakan media pembelajaran yang penerapannya

melalui penglihatan dan pendengaran sehingga dapat membantu siswa
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dalam memahami materi yang telah disampaikan oleh guru. Indikator dari
media audiovisual antara lain kemampuan dalam meningkatkan persepsi,
kemampuan dalam meningkatkan transfer pengetahuan, kemampuan
dalam meningkatkan ingatan dari pengetahuan yang telah dicapai.
Pengukuran indikatornya menggunakan instrumen observasi minat belajar

dengan menggunakan skala interval.

. Minat Belajar

Minat belajar merupakan dorongan siswa dalam melakukan aktivitas
belajar tanpa harus diperintah. Indikator minat belajar yaitu adanya
perasaan senang, keterlibatan siswa, ketertarikan, dan perhatian siswa.
Pengukuran indikator menggunakan instrumen kuesioner minat belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi dengan menggunakan skala interval

dengan pendekatan semantik diferensial.

Tabel 7. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Indikator Pengukuran Skala
Variabel
Hasil Belajar 1. Kognitif Instrumen Interval
ekonomi Siswa 2. Afektif Test Multiple Scale
Y) 3. Psikomotorik Choise atau (Skala
(Benjamin S.Bloom dalam Tes Pilihan Interval)
Nabillah dan Abadi, Ganda Mata
2019:660) Pelajaran
Ekonomi
Media 1. Kemampuan dalam Instrumen Interval
Pembelajaran mengembangkan Observasi Scale
Berbasis kreativitas Minat (Skala
Canva 2. Kemampuan dalam Belajar Interval)
meningkatkan
keterampilan
kolaboratif
3. Kemampuan dalam
meningkatkan
pembelajaran menjadi
menyenangkan

(Pelangi, 2020: 86)
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Tabel 7. Lanjutan

Media 1. Kemampuan dalam Instrumen Interval
Pembelajaran meningkatkan Observasi Scale
Audiovisual persepsi, Minat (Skala
2. Kemampuan dalam Belajar Interval)
meningkatkan transfer
pengetahuan

3. Kemampuan dalam
meningkatkan ingatan
dari pengetahuan yang

telah dicapai
(Magdalena dan
Astikawati, 2018: 38)
Minat Belajar 1. Perasaan senang Instrumen Interval
Siswa 2. Keterlibatan siswa Lembar Scale with
3. Ketertarikan Kuesioner Semantic
4. Perhatian siswa Minat Differencial
(Karisma, dkk. 2022: 122) Belajar Approach
Siswa pada (Skala
Mata Interval
Pelajaran dengan
Ekonomi Pendekatan
Semantik
Diferensial)

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Penggunaan teknik wawancara dilakukan dalam penelitian pendahuluan
untuk mengidentifikasi masalah dan mengumpulkan informasi mengenai
situasi, kondisi, serta proses belajar mengajar di kelas, untuk mendapatkan
pengatahuan awal yang mendukung penelitian lebih lanjut. Wawancara
dilakukan kepada guru mata pelajaran Ekonomi kelas XI SMA Negeri 1
Way Jepara dengan menggunakan wawancara tidak struktur dan tanpa

panduan dan alat perekam.

2. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara
langsung antara peneliti dengan seluruh proses pembelajaran yang

dilakukan oleh guru dan siswa di kelas melalui pengamatan, yang
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memungkinkan peneliti untuk memperoleh informasi secara langsung

mengenai situasi dan kondisi guru dan siswa.

. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan pertanyaan tertulis pada responden yang harus dijawab
(Sugiyono, 2020). Kuesioner pada penelitian ini digunakan untuk

memperoleh informasi dari data minat belajar siswa.

. Eksperimen

Teknik eksperimen digunakan untuk menjelaskan prosedur langkah-
langkah penerapan dari dua media pembelajaran pada kelas eksperimen
dengan kelas kontrol selama proses belajar mengajar. Melalui eksperimen
ini, akan dikumpulkan data hasil belajar siswa setelah penerapan model
pembelajaran tersebut. Temuan dari data tersebut kemudian akan
digunakan sebagai dasar untuk melajutkan penelitian sehingga mencapai

tujuan yang ditetapkan.

. Teknik Tes

Penggunaan teknik tes ini melibatkan pemberian soal-soal yang harus
dikerjakan oleh siswa sebagai alat penilaian hasil belajar dan pengukuran
sejauh mana kompetensi serta pemahaman siswa terhadap materi yang
telah diajarkan. Penilaian ini dilakukan berdasarkan KKTP yang telah
ditetapkan, dan dapat digunakan untuk membandingkan pencapaian siswa
dengan siswa lainnya. Dalam penelitian ini, teknik tes yang digunakan
adalah teknik post-test, di mana siswa diberikan beberapa soal pilihan
ganda pada akhir pembelajaran. Hasil dari tes ini akan diukur, dinilai, dan

dievaluasi untuk menilai hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi.

. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai
data nilai pelajaran ekonomi dan data siswa, latar belakang berdirinya

sekolah, serta keadaan sekolah, guru, siswa SMA Negeri 1 Way Jepara.
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G. Uji Prasyaratan Instrumen
1. Uji Validitas

Sugiyono (2020: 361), menjelaskan bahwa uji validitas merupakan
pengujian ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan
daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. uji validitas bertujuan untuk
menentukan seberapa baik alat ukur yang digunakan dapat mengukur apa
yang seharusnya diukur. Sebuah instrumen dianggap valid jika dapat secara
akurat mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur dan dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti dengan lengkap (Rusman,
2023).

Pada pengujian tingkat validitas instrumen dapat menggunakan metode

kevalidan korelasi Product Moment. Berikut adalah rumusnya:

NYXY - 22X QY)

Ty =
INZX? = (ZX) .JNZYZ - (@)
Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah sampel yang diteliti atau peserta tes

XY = Perkalian skor item dan skor total XY
X = Skor item
Y = Skor total Y

Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan metode
korelasi product moment yang memiliki kriteria pengujian jika harga
rhitung > rtabel dengan a = 0,05 dan n sampel yang diteliti, maka
disimpulkan bahwa alat ukur/instrumen tersebut valid. Sedangkan jika
rhitung < rtabel, maka disimpulkan bahwa alat ukur/istrumen tersebut
tidak valid.
a. Uji Validitas Instrumen Minat Belajar Siswa
Uji validitas instrumen minat belajar siswa merupakan proses
pengujian dalam memastikan bahwa instrumen (kuesioner, angket, atau
tes) benar-benar dapat mengukur minat belajar siswa. Tujuan dari

melakukan uji validitas ini supaya mengetahui bahwa pertanyaan-
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pertanyaan yang ada memang sesuai dan tepat untuk mengetahui

seberapa besar minat belajar seseorang.

Tabel 8. Uji Validitas Instrumen Minat Belajar Siswa

Item rhitung Kondisi rtabel Nilai Simpulan

Pernyataan Sig

1 0,806 > 0,344 0,000 Valid

2 0,696 > 0,344 0,000 Valid

3 0,354 > 0,344 0,043 Valid

4 0,630 > 0,344 0,000 Valid

5 0,167 < 0,344 0,352 Tidak Valid
6 0,531 > 0,344 0,001 Valid

7 0,633 > 0,344 0,000 Valid

8 0,597 > 0,344 0,000 Valid

9 0,693 > 0,344 0,000 Valid

10 0,370 > 0,344 0,034 Valid

11 0,622 > 0,344 0,000 Valid

12 0,670 > 0,344 0,000 Valid

13 0,391 > 0,344 0,024  Valid

14 0,595 > 0,344 0,017 Valid

15 0,414 > 0,344 0,000 Valid

16 0,625 > 0,344 0,000 Valid

17 0,632 > 0,344 0,000 Valid

18 0,610 > 0,344 0,000 Valid

19 0,074 < 0,344 0,682 Tidak Valid
20 0,541 > 0,344 0,001 Valid

21 0,081 < 0,344 0,656 Tidak Valid
22 0,382 > 0,344 0,028 Valid

23 0,233 < 0,344 0,193 Tidak valid
24 0,578 > 0,344 0,000 Valid

25 0,520 > 0,344 0,002 Valid

26 0,461 > 0,344 0,007 Valid

27 0,481 > 0,344 0,005 Valid

28 0,434 > 0,344 0,012 Valid

29 0,388 > 0,344 0,026 Valid

30 -0,079 < 0,344 0,660 Tidak Valid

Sumber: Hasil Pengelolaan Data, 2025

Berdasarkan hasil validitas pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa

dari 30 pernyataan mengenai minat belajar siswa terdapat 5 butir

pernyatan yang tidak valid dengan kriteria pengujian rhitung < I'tabel atau

nilai sig. > 0,05, sehingga pernyataan tersebut dapat dihilangkan atau
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tidak dipakai saat pengujian. Terdapat 25 butir pernyataan dengan
kriteria pengujian rhinng > Twbel atau nilai sig. < 0,05, sehingga

pernyataan tersebut dapat digunakan pada penelitian.

. Uji Validitas Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa

Uji validitas instrumen tes hasil belajar siswa adalah proses untuk
memastikan apakah tes yang digunakan benar-benar mengukur hasil
belajar siswa. Tujuan dari melakukan uji validitas ini untuk memastikan
bahwa soal-soal dalam tes tersebut sesuai dan tepat untuk menilai

kemampuan atau pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.

Tabel 9. Uji Validitas Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa

Butir Nilai

Soal rhitung Kondisi rtabel Sig. Simpulan
1 0,616 > 0,344 0,000 Valid
2 0,545 > 0,344 0,001 Valid
3 0,438 > 0,344 0,011 Valid
4 0,561 > 0,344 0,001 Valid
5 0,485 > 0,344 0,001 Valid
6 0,569 > 0,344 0,001 Valid
7 0,626 > 0,344 0,000 Valid
8 0,369 > 0,344 0,035 Valid
9 0,548 > 0,344 0,001 Valid
10 0,416 > 0,344 0,016 Valid
11 0,560 > 0,344 0,001 Valid
12 0,468 > 0,344 0,006 Valid
13 0,534 > 0,344 0,001 Valid
14 0,564 > 0,344 0,001 Valid
15 0,390 > 0,344 0,025 Valid
16 0,485 > 0,344 0,004 Valid
17 0,467 > 0,344 0,006 Valid
18 0,405 > 0,344 0,019 Valid
19 0,468 > 0,344 0,006 Valid
20 0,455 > 0,344 0,008 Valid
21 0,495 > 0,344 0,003 Valid
22 0,567 > 0,344 0,001 Valid
23 0,728 > 0,344 0,000 Valid
24 0,417 > 0,344 0,016 Valid
25 0,460 > 0,344 0,007 valid

Sumber: Hasil Pengelolaan Data, 2025
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Berdasarkan hasil validitas pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa
dari 25 pernyataan mengenai hasil belajar ekonomi siswa dinyatakan
valid dengan kriteria pengujian Thiwng > Tiwbel atau nilai sig. < 0,05,

sehingga 25 soal tersebut dapat diujikan pada sampel penelitian.

2. Uji Reliabilitas
Sugiyono (2020: 362) menyatakan bahwa uji reliabilitas merupakan
pengujian derajat konsistensi, di mana apabila peneliti lain mengulangi atau
mereplika pada penelitian dengan objek yang sama dengan metode yang
sama, maka akan menghasilkan data yang sama. Jadi tujuan dari adanya uji
reliabilitas adalah untuk memastikan bahwa alat ukur/instrumen
memberikan hasil yang konsisten atau sama jika digunakan berulang-ulang

dalam kondisi yang sama.

Uji reliabilitas yang digunakan untuk mengukur instrumen adalah Uji
Reabilitas Alpha Cronbach’s. Uji reliabilitas Alpha Cronbach’s digunakan
apabila jawaban dari alat ukur/ instrumen terdiri dari tiga atau lebih pilihan,

baik menggunakan instrumen pilihan ganda atau essay (Rusman, 2023).

n=(a5) (155)

Berikut adalah rumusnya:

Keterangan:

1 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan
Y. 0%b = Jumlah varians butir

ot = Varians total

Kriteria pengujian yaitu jika nilai rhiwung > rabet dengan taraf signifikasi 0,05
atau Sig.= 0,05 dan n yang diteliti, maka disimpulkan bahwa alat ukur/

instrumen yang digunakan dinyatakan reliabel. Jika nilai rhitng < Ttabel
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disimpulkan bahwa alat ukur/ instrumen tidak reliabel. Berikut daftar

interprestasi berupa kategori besarnya nilai r

Tabel 10. Daftar Interprestasi Nilai r

No. Koefisien r reliabilitas
1. 0,8000-1,0000 Sangat Tinggi

2. 0,6000-0,7999 Tinggi

3. 0,4000-0,5999 Sedang/Cukup
4. 0,2000-0,3999 Rendah

5. 0,0000-0,1999 Sangat Rendah

Sumber: (Rusman, 2023: 34)

a. Uji Reliabilitas Instrumen Minat Belajar Siswa
Uji reliabilitas instrumen minat belajar siswa merupakan proses yang
digunakan untuk memastikan bahwa alat ukur/instrumen yang
digunakan (kuesioner atau angket) untuk mengukur minat belajar
siswa memberikan hasil yang konsisten. Jika alat ukur/instrumen
tersebut reliabel, berarti pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner
tersebut dapat dipercaya untuk mengukur minat belajar siswa secara
konsisten, baik di waktu yang berbeda atau pada kelompok siswa yang

berbeda tetapi dalam situasi yang serupa.

Tabel 11. Uji Reliabilitas Instrumen Minat Belajar Siswa

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.906 25
Sumber: Hasil Pengelolaan Data, 2025

Hasil dari pengujian reliabelitas instrument minat belajar siswa dengan
program SPSS menggunakan rumus 4Alpha Crombach dan n=33 yaitu
diperoleh 25 item pernyataan yang dinyatakan valid. Nilai r Alpha
yang didapat sebesar 0,906 yang menunjukan bahwa instrumen

variabel minat belajar siswa memiliki reliabelitas yang sangat tinggi.
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b. Uji Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa
Uji reliabilitas instrumen hasil belajar siswa merupakan proses yang
digunakan untuk memastikan bahwa tes yang digunakan untuk menilai
hasil belajar siswa memberikan hasil yang konsisten. Jika tes tersebut
reliabel, berarti tes tersebut dapat dipercaya untuk mengukur hasil
belajar siswa secara konsisten, baik pada waktu yang berbeda atau

pada kelompok siswa yang berbeda namun dalam situasi serupa.

Berikut adalah hasil uji reliabel instrument tes hasil belajar siswa:

Tabel 12. Uji Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.878 25
Sumber: Hasil Pengelolaan Data, 2025

Hasil dari pengujian reliabelitas instrument hasil belajar siswa dengan
program SPSS menggunakan rumus Alpha Crombach dan n=33 yaitu
diperoleh 25 butir soal yang dinyatakan valid. Nilai r A/pha yang
didapat sebesar 0,878 yang menunjukan bahwa instrumen variabel

hasil belajar siswa memiliki reliabelitas yang sangat tinggi.

3. Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal adalah butir-butir soal dari segi kesukarannya
sehingga dapat diperoleh butir-butir soal yang termasuk kategori mudah,
sedang, dan sukar (Bagiyono, 2017: 2). Tingkat kesukaran butir soal dapat
dilihat dari kesanggupan atau kemampuan siswa dalam menjawab soal-
soal, bukan dari asumsi guru yang menyusun soal, karena butir soal yang
sulit atau mudah bagi guru belum tentu sulit atau mudah bagi siswa (Son,

2019: 44).



Berikut rumus untuk menentukan tingkat kesukaran:

P = % Keterangan:
P = Indeks kesukaran N = Jumlah seluruh peserta
Np  =Jumlah peserta menjawab soal benar

Tabel 13. Kriteria indeks kesukaran butir soal

No. Indeks Kesukaran Kriteria
1. 0,00 < DI < 0,30 Soal sukar
2. 0,30< DI <0,80 Soal sedang

3. 0,80 < DI < 1,00 Soal mudah
Sumber: (Son, 2019)

Tabel 14. Tingkat Kesukaran Soal

Butir Soal Indeks Kesukaran Kategori
Soal 1 0,61 Sedang
Soal 2 0,67 Sedang
Soal 3 0,55 Sedang
Soal 4 0,58 Sedang
Soal 5 0,64 Sedang
Soal 6 0,27 Sukar
Soal 7 0,61 Sedang
Soal 8 0,52 Sedang
Soal 9 0,64 Sedang
Soal 10 0,67 Sedang
Soal 11 0,55 Sedang
Soal 12 0,55 Sedang
Soal 13 0,67 Sedang
Soal 14 0,61 Sedang
Soal 15 0,64 Sedang
Soal 16 0,42 Sedang
Soal 17 0,27 Sukar
Soal 18 0,67 Sedang
Soal 19 0,55 Sedang
Soal 20 0,27 Sukar
Soal 21 0,36 Sedang
Soal 22 0,39 Sedang
Soal 23 0,27 Sukar
Soal 24 0,21 Sukar
Soal 25 0,18 Sukar

Sumber: Hasil Pengelolaan Data, 2025
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Berdasarkan hasil analisis perhitungan menggunakan SPSS 26 terhadap 25
soal yaitu indeks 0,00 < DI < 0,30 terdapat butir soal nomor 6, 17, 20, 23,
24, dan 25, maka terdapat 6 butir soal tersebut dengan kategori sukar.
Kemudian pada indeks 0,30 < DI < 0,80 terdapat pada nomor soal 1, 2, 3,
4,5,7,8,9,10,11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 21, dan 22, maka terdapat 19

soal dengan kategori sedang.

. Daya Beda Soal

Daya beda butir soal adalah kemanpuan soal untuk membedakan kelompok
dalam aspek yang diukur sesuai dengan perbedaan yang ada dalam
kelompok tersebut (Bagiyono, 2017: 3). Daya beda soal merupakan
kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang

berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah (Son,

2019: 46).

Berikut rumus untuk menentukan daya beda soal:

D="2.22-p, Py

Keterangan:

D = Indeks deskriminasi

A = Jumlah peserta kelompok atas

Ap = Peserta kelompok atas yang menjawab benar

B = Jumlah peserta kelompok bawah

Bs = Peserta kelompok bawab yang menjawab benar

Berikut kriteria indeks daya beda soal:
Tabel 15. Kriteria Indeks Daya Beda Soal

No. IDP Interprestasi

1.  Tanda negatif Tidak ada daya pembeda
2. 0,00<D<0,20 Lemah

3. 020<D<0,40 Cukup

4. 040<D<0,70 Baik

5 0,70< D <1,00 Baik sekali

Sumber: (Son, 2019)



Tabel 16. Daya Beda Soal

63

Butir Soal Indeks Deskriminasi (D) Kategori
Soal 1 0,56 Baik
Soal 2 0,49 Baik
Soal 3 0,37 Cukup
Soal 4 0,50 Baik
Soal 5 0,42 Baik
Soal 6 0,52 Baik
Soal 7 0,57 Baik
Soal 8 0,29 Cukup
Soal 9 0,49 Baik
Soal 10 0,35 Cukup
Soal 11 0,50 Baik
Soal 12 0,40 Baik
Soal 13 0,47 Baik
Soal 14 0,50 Baik
Soal 15 0,32 Cukup
Soal 16 0,42 Baik
Soal 17 0,40 Baik
Soal 18 0,34 Cukup
Soal 19 0,40 Baik
Soal 20 0,39 Cukup
Soal 21 0,43 Baik
Soal 22 0,50 Baik
Soal 23 0,69 Baik
Soal 24 0,36 Cukup
Soal 25 0,41 Baik

Sumber: Hasil Pengelolaan Data, 2025

Berdasarkan perhitungan hasil analisis daya beda soal menggunakan SPSS

26, didapatkan hasil yaitu dari keseluruhan soal yaitu memiliki daya beda

soal dengan indeks 0,40 < D < 0,70 dengan kategori baik yaitu nomor 1,
2,4,5,6,7,9,11,12, 13,14, 16,17, 19, 21, 22, 23, dan 25. Kemudian soal

pada indeks 0,20 < D < 0,40 dengan ketegori cukup yaitu nomor 3, 8, 10,

15, 18, 20, dan 24.

H. Uji Prasyaratan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data statistik inferensial dengan teknik

statistik parametrik. Pada penerapan

statistik parametrik diperlukan

persyaratan yang harus dipenuhi yaitu sampel berdistribusi normal dan sampel
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berasal dari populasi yang homogen, sehingga perlu dilakukan pengujian
persyaratan berupa uji normalitas dan homogenitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan suatu prosedur dalam mengetahui apakah sebuah
data dihasilkan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau berada
dalam sebaran yang normal (Nuryadi, dkk. 2017). Penelitian ini
menggunakan uji normalitas Shapiro-wilk. Dari sampel yang akan di uji
hipotesisnya dapat diketahui apakah sampel tersebut normal atau
sebaliknya. Dasar dalam pengambilan keputusan yaitu jika nilai Lpiwng >
Liabel maka Ho ditolak, dan jika Lhiwung < Ltabel maka Ho diterima. Hipotesis
statistik yang digunakan adalah:
Hp : sampel berdistribusi normal
H;i : Sampel berdistribusi tidak normal
Berikut rumus uji normalitas Shapiro-Wilk:
_ (B2
(= %)?

Selanjutnya W dibandingkan dengan daerah kritis untuk pengambilan

w

keputusan dengan kriteria tolak Ho jika nilai W < nilai kritis atau p — velue
< a dan terima H; jika nilai W > nilai kritis atau p — value > o (Ahadi dan

Zain, 2023).

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan suatu prosedur pengujian yang bertujuan
untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal
dari populasi yang memiliki variansi yang sama (Nuryadi dkk., 2017).
Penelitian ini menggunakan uji homogenitas Levene Statistik.
Berikut rumus Uji Homogenitas Levene Statistik:

_ (k) 3, Ni(Zi-2.)
(k=1) Ti, XM (25 - Z0)?

Keterangan:
n = jumlah perlakuan
N =nxk

k = banyak kelompok
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Zi  =|yij— ¥

Y, = rata-rata dari kelompok ke-i
Z,  =rata-rata dari kelompok z;
Z_  =rata-rata menyeluruh dari Z;;

Sumber: (Sianturi, 2022)

Syarat uji homogenitas penelitian Levene Statistic yaitu jika Whitung < Frabel,
maka data sampel dalam populasi sama/homogen, namun jika
Whitung>Frabet, maka data sampel dalam populasi penelitian tidak
identik/tidak homogen. Tingkat signifikan yang diterapkan adalah 0,05 dan
dk= n-1, maka diterapkan hipotesis yaitu sebagai berikut:

Ho = Data populasi dengan varians homogen

Hi = Data populasi tanpa varians homogen

Kriteria pengujian uji homogenitas Levene Statistik berdasarkan tingkat

signifikansi (Sig.) digunakan a=0,05, yaitu sebagai berikut:

a. Jika nilai probabilitas(Sig.) > 0,05, maka Hy diterima, artinya varians
data populasi penelitian sama/homogen,

b. Jika nilai probabilitas (Sig.) < 0,05, maka Ho ditolak artinya varians
data populasi penelitian tidak homogen

Sumber: (Rusman, 2023: 179)

I. Teknik Analisis Data
Penelitian ini betujuan untuk membandingkan hasil belajar ekonomi siswa
antara dua kelompok yang menggunakan media pembelajaran yang berbeda.
Selain itu, terdapat minat belajar siswa yang dianggap sebagai faktor yang
dapat memengaruhi hubungan antara hasil belajar siswa dengan media
pembelajaran (moderator). Data yang digunakan pada penelitian ini berskala
interval dan sampel yang diambil dari dua kelompok yang sifatnya independen
(tidak saling berhubungan), maka metode perhitungan statistik yang tepat

untuk digunakan adalah statistik parametrik inferensial.
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1. Analisis Varians Dua Jalur

Varians dua jalan atau ANAVA dua jalan merupakan perhitungan statistik
yang digunakan untuk menguji hipotesis komperatif untuk k sampel (lebih
dari 2 sampel) dengan mempertimbangkan dua faktor yang memengaruhi.
Data dalam bentuk tabel dengan baris dan kolom sesuai dengan dua faktor
yang memengaruhi. Uji statistik yang dipakai dalam metode ini adalah uji
F, karena pengujian tersebut untuk melihat apakah terdapat perbedaan
signifikan antara kelompok tersebut (Supriadi, 2021). Terdapat beberapa
asumsi yang digunakan untuk pengujian Tiwo Way Anava yaitu: data berasal
dari populasi (sampel) rasio atau interval, populasi berdistribusi normal,
varian setiap populasi harus homogen, dan kelompok data harus memiliki
ukuran sampel yang sama (Supriadi, 2021).

Pada penelitian ini menggunakan ANAVA dua jalan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan dan interaksi antara hasil belajar dengan
menggunakan dua media pembelajaran dan minat belajar dua kategori yaitu
tinggi dan rendah pada mata pelajaran ekonomi. Sebelum melakukan
perhitungan ANAVA Dua Jalan dibuat terlebih dahulu tabel penolong, yaitu

sebagai berikut:

Tabel 17. Tabel Penolong

Data Al A2 B
ni n2 Nb1
Bl 2 X XX, 2 Xp1
X X Y Xp1?
ns ng N2
B2 2 X3 XX, 2 Xp2
Y X5 Y X, Y Xpo?
Nal Na2 nr
ZA ZXal ZXaZ ZXT

ZXal2 ZXaZ2 ZXTz
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Berikut ini disajikan tabel rumus dari ANAVA Dua Jalan, yaitu sebagai

berikut:

Tabel 18. Rumus Anava Dua Jalan

Sumber Variasi

Jumlah Kuadrat

2
Kuadrat total JK, = z X2 — & )1\(/ T)
Xa)? X7)?
Antar kelompok A JK, = (Z (X X4) ) _ &XXr)
Ny N
Xp)? X7)?
Antar kelompok B JKg = (2 (X Xp) ) _ > Xr)
ng N
Antar kelompok A _ (v Cxap)?) _ Ex)?
dan B ]KAB - (Z NaB ) N — JKA - JKB
Dalam (residu) _
antar kelompok JKp = JKr - JKa - JKp - JKap

Rumus mencari derajat kebebasan, yaitu sebagai berikut:

dka (Baris)

dkg (kotom)
AR ap (interaksi)
dkp (residu)

dk T (Total)

= (dka)(dkp)
=N - (b)(k)

Rumus menghitung kuadrat rerata antar grup, yaitu sebagai berikut:

JK4
KRy, ==~
47 dk,
JKup

KR,p =
AB dk g

LS

KRp = dkp
JKp

KRy =——
D™ dkp

Rumus menghitung nilai Friung, yaitu sebagai berikut:

_ KR,
" KRp
KRy
Frn =
5T KR,

Fy
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_ KRyp

F,pw = ——

Rumus mencari nilai Fiapel, yaitu sebagai berikut:

Fy (ravery = Fa caipha) (aka; akp)

Fg (ravery = FB (Alpha) (akB ; akD)

Fup (ravery = Fap (aipha) (akas ; akp)

Sumber: (Supriadi, 2021: 169-171)

Pada pengujian ini memiliki kaidah-kaidahnya, yaitu sebagai berikut:

a.

Jika F1 hitung < F; tabel, maka diterima Ho, artinya tidak ada perbedaan
pada kelompok data baris.
Jika F1 hitung > F; tabel, maka diterima Ho, artinya terdapat perbedaan
pada kelompok data baris
Jika F> hitung < F» tabel, maka diterima Ho, artinya tidak ada perbedaan
pada kelompok data baris.
Jika F» hitung > F» tabel, maka diterima Ho, artinya terdapat perbedaan
pada kelompok data baris
Jika F; hitung < F3 tabel, maka diterima Ho, artinya tidak ada perbedaan
pada kelompok data baris
Jika F3 hitung > F; tabel, maka diterima Ho, artinya terdapat perbedaan
pada kelompok data baris
Jika F4hitung < F4 tabel, maka diterima Ho, artinya tidak ada perbedaan
pada kelompok data baris
Jika F4 hitung > F4 tabel, maka diterima Ho, artinya terdapat perbedaan
pada kelompok data baris

. Uji t-test Dua Sampel Independen

Hartini (2019: 343) menyatakan bahwa Uji t-test Dua Sampel Independen

(Bebas) merupakan pengujian untuk mengetahui mean dari dua

populasi/kelompok data yang independen (bebas), biasanya pengujian ini

digunakan untuk melihat pengaruh dari satu variabel bebas terhadap

variabel terikat, di mana satu kelompok dengan kelompok yang lain tidak
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saling berhubungan. Pengujian ini memiliki syarat yang harus dipenuhi
yaitu: data berdistribusi normal, dua kelompok data bersifat independen
(bebas), dan variabel berbentuk kategori atau numerik (menggunakan 2
kelompok dengan skala rasio atau interval).

Sugiono menyataan terdapat dua rumus yang dapat digunakan dalam uji t-
test sampel independen, yaitu sebagai berikut:

a. Separated Varians

. X1—X;
2 2
T

b. Polled Varians

- Xi—X;

mM—1S2+m2-1S2 /1 1
\/ ny+mn, —2 (n_1 + Tl_z)

Keterangan:
t = Nilai t hitung
X; = Rata-rata skor hasil belajar kelas eksperimen
X, = Rata-rata skor hasil belajar kelas control
S1 = Simpang baku kelas eksperimen
Sz = Simpang baku kelas kontrol
SZ = Varians skor kelas eksperimen
S§%2 = Varians skor kelas kontrol
n = Jumlah sampel kelas ekperimen
n2 = Jumlah sampel kelas kontrol

Terdapat beberapa dalam memilih rumus uji t-test, sebagai berikut:

a) Apakah dua rata-rata itu berasal dari dua sampel yang jumlahnya sama
atau tidak?

b) Apakah varians data dari dua sampel itu homogen atau tidak. Untuk
menjawab hal tersebut diperlukan pengujian homogenitas varians

(Rusman, 2023)
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Berikut ini petunjuk dalam menggunakan rumus uji t-test:

1)

2)

3)

4)

Bila jumlah anggota sampel n: = n. dan varian homogen. Maka dapat
menggunakan kedua rumus t-test tersebut, baik menggunakan
separated varians maupun polled varians untuk mengetahui t tabel
digunakan dk =n: +n2 - 2.

Bila jumlah anggota sampel ni # n. dan varians homogen, maka dapat
digunakan rumus t-test polled varians, dengan dk =ni: + n2 - 2.

Bila jumlah anggota sampel n:1 = nz dan varians tidak homogen. Maka
dapat menggunakan kedua rumus t-test, baik menggunakan separated
varians maupun polled varians dengan dk =ni - 1 atau nz - 2.

Apabila jumlah anggota sampel n: # n> dan varians tidak homogen,
maka menggunakan rumus separated varians. Harga t sebagai
pengganti harga t tabel hitung dari selisih harga t tabel dengan dengan
dk = (n: - 1) dan dk = (n2-1), dibagi dua dan kemudian ditambah dengan
harga t yang terkecil (Rusman, 2023).

Penjelasan:

a.

Apabila nilai t hitung positif: terdapat perbedaan bermakna apabila t
hitung > t tabel.

Apabila nilai t hitung negatif: terdapat perbedaan bermakna apabila -t
hitung < -t tabel.

Kriteria dalam pengujian menggunakan uji t-test sampel independen

dengan signifikansi (a¢ = 5%) atau sebesar 2 (5%) = 0,025. Dengan

demikian, maka:

a.

b.

Jika Pyane (sig.) > 0,025 maka Hy diterima
Jika Pyane (sig.) < 0,025 maka Hy ditolak



J. Uji Hipotesis

1. Rumusan Hipotesis 1

Ho: ul = u2:

Hi:pl + u2:

Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang
pembelajarannya menggunakan media pembelajaran
interaktif berbasis Canva dibandingkan dengan media
Audiovisual.

Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang
pembelajarannya menggunakan media pembelajaran

interaktif berbasis Canva dengan media Audiovisual.

2. Rumusan Hipotesis 2

Ho: pul = u2:

Hi:pul # u2:

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar
ekonomi siswa yang minat belajarnya tinggi, sedang
dan rendah.

Terdapat berbedaan yang dignifikan hasil belajar
ekonomi siswa yang minat belajarnya tinggi, sedang

dan rendah.

3. Rumusan Hipotesis 3

Ho: ul = u2:

Hi:pl # u2:

Rata-rata hasil belajar ekonomi yang diajar dengan
menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis
Canva lebih tinggi dibandingkan dengan media
Audiovisual pada siswa yang memiliki minat
belajarnya tinggi.

Rata-rata hasil belajar ekonomi yang diajarkan dengan
menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis
Canva lebih rendah dibandingkan dengan media
Audiovisual pada siswa yang memiliki minat

belajarnya tinggi.
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4. Rumusan Hipotesis 4

Ho: pl = u2:

Hi:pl + u2:

Rata-rata hasil belajar ekonomi yang diajarkan dengan
menggunakan media audiovisual lebih rendah
dibandingkan dengan media pembelajaran interaktif
berbasis canva pada siswa yang memiliki minat
belajarnya sedang.

Rata-rata hasil belajar ekonomi yang diajarkan dengan
menggunakan media audiovisual lebih tinggi
dibandingkan dengan media pembelajaran interaktif
berbasis canva pada siswa yang memiliki minat

belajarnya sedang.

5. Rumusan Hipotesis 5

Ho: pl = u2:

Hi:pl # p2:

Rata-rata hasil belajar ekonomi yang diajarkan dengan
menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis
canva lebih tinggi dibandingkan dengan media
audiovisual pada siswa yang memiliki minat
belajarnya rendah.

Rata-rata hasil belajar ekonomi yang diajarkan dengan
menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis
canva lebih rendah dibandingkan dengan media
audiovisual pada siswa yang memiliki minat

belajarnya rendah.

6. Rumusan Hipotesis 6

Ho: pul = u2:

Hi:pl # u2:

Tidak terdapat interaksi antara media pembelajaran
dengan minat belajar terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi.

Terdapat interaksi antara media pembelajaran dengan
minat belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran ekonomi.
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Untuk kriteria pengujian hipotesis tersebut yaitu sebagai berikut:
e Tolak Ho, jika Fhitung > Favel: thitung > tiabel

e Terima Ho, _]lka Fhitung < Ftavel: thitung < Ttabel

Hipotesis 1, 2, dan 6 dilakukan pengujian dengan menggunakan ANAVA
Dua Jalan, sedangkan Hipotesis 3, 4 dan 5 dilakukan pengujian dengan

menggunakan t-test dua sampel independent.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data deskripsi dan hasil hipotesis pengujian

penelitian mengenai media pembelajaran interaktif berbasis canva dan media

pembelajaran audiovisual dengan minat belajar siswa sebagai moderasi, maka

didapat kesimpulan sebagai berikut:

1.

Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya
diajar menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis canva
dibandingkan dengan media audiovisual. Media pembelajaran berbasis
canva mampu mendorong siswa dalam meningkatkan keterampilan dan
kreativitas siswa sehingga siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran.
Sedangkan media pembelajaran audiovisual lebih fokus pada pemahaman
suatu konsep yang abstrak atau tidak dapat dilihat, sehingga siswa
memperoleh pengetahuan yang lebih baik mengenai materi pelajaran.
Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki minat
belajar tinggi, sedang dan rendah. Hal ini menunjukan bahwa minat belajar
siswa memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.
berdasarkan hasil penelitian, siswa yang memiliki minat belajar tinggi
menghasilkan hasil belajar yang lebih baik, dibandingkan dengan siswa
yang memiliki minat rendah. Siswa dengan minat belajar tinggi akan
memiliki ketertarikan dalam belajar. Ketertarikan dalam belajar tersebut
akan membuat siswa menumbuhkan rasa ingin tahu dan menjjadikan proses
belajar sebagai pengalaman yang menyenangkan, dan sebaliknya.
Rata-rata hasil belajar ekonomi yang diajar dengan menggunakan media
interaktif berbasis canva lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang

diajar menggunakan media pembelajaran audiovisual pada siswa yang
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mampunyai minat belajar tinggi. Hal tersebut berarti hasil belajar ekonomi
siswa yang pembelajarannya menggunakan media pembelajaran interaktif
berbasis canva lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
pembelajarannya menggunakan media audiovisual pada siswa yang
memiliki minat belajar pada mata pelajaran ekonomi, dikarenakan media
pembelajaran berbasis canva membuat siswa menjadi kreatif dan terampil
pada proses pembelajaran, siswa dituntut untuk menyelesaikan studi kasus
yang tersedia pada LKPD. Media pembelajaran interaktif berbasis canva
merupakan media pembelajaran yang dapat mendorong siswa lebik aktif
dalam pembelajaran, karena media canva dapat membuat siswa
berpartisipasi langsung dalam membuat dan mengeksplor  materi
pembelajaran, oleh karena itu minat belajar siswa menjadi meningkat
sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.

. Rata-rata hasil belajar ekonomi yang diajar dengan menggunakan media
pembelajaran audiovisual lebih rendah dibandingkan siswa yang diajar
menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis canva pada siswa
yang memiliki minat belajar sedang. Hal tersebut berarti hasil belajar
ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan media pembelajaran
interaktif berbasis canva lebih tinggi dibandingkan media audiovisual pada
siswa yang memiliki minat belajar sedang. Dengan siswa memiliki minat
belajar yang lebih tinggi, siswa yang diajar menggunakan media
pembelajaran interaktif berbasis canva memiliki hasil belajar ekonomi
yang lebih baik.

. Rata-rata belajar ekonomi yang diajarkan dengan menggunakan media
pembelajaran interaktif berbasis canva lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang diajar menggunakan media pembelajaran audiovisual pada
siswa yang memiliki minat belajar rendah. Hal tersebut berarti hasil belajar
ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan media pembelajaran
interaktif berbasis canva lebih tinggi dibandingkan media audiovisual pada
siswa yang memiliki minat belajar sedang. Hal tersebut disebabkan media
pembelajaran canva mampu meningkatkan minat belajar siswa sehingga

hasil belajar menggunakan media tersebut menjadi lebih baik.
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6. Tidak terdapat interaksi antara media pembelajaran dengan minat belajar

siswa terhadap hasil belajar ekonomi siswa. Hal ini menunjukan bahwa
keberhasilan media pembelajaran tidak selalu bergantung pada minat
belajar siswa, pada penelitian ini kemungkinan media pembelajaran yang

digunakan kurang menarik bagi siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis data deskripsi dan hasil hipotesis pengujian

penelitian mengenai perbandingan hasil belajar ekonomi dengan menggunakan

media pembelajaran interaksi berbasis canva dan media pembelajaran

audiovisual dengan minat belajar sebagai moderasi, maka saran yang dapat

diberikan sebagai berikut:

1.

Guru dapat menggabungkan penggunakan media pembelajaran interaktif
berbasis canva dan media pembelajaran audiovisual, guna memberikan
keberagaman dalam proses pembelajaran. Dengan cara ini, siswa tidak
hanya menjadi kreatif dan terampil, namun juga siswa dapat melibatkan
suara, musik dan video yang dapat memperkuat pemahaman terhadap
materi yang dipelajari.

Guru dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal dengan
memperhatikan minat belajar siswa. Minat belajar siswa dapat dilakukan
dengan melakukan observasi secara langsung pada proses pembelajaran.
Observasi ini membantu guru dalam mengidentifikasi kecenderungan dari
minat belajar siswa, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam
menyesuaikan pendekatan pembelajaran.

Guru dapat menciptakan suasana kelas yang nyaman dan terbuka. Salah
satunya dengan cara memberikan apresiasi kepada siswa ketika siswa
berani untuk mengungkapkan pendapat ataupun menjawab pertanyaan dari
guru. Dengan demikian, siswa yang merasa didengar dan dihargai akan
lebih percaya diri dalam mengungkapkan pendapat pada saat pembelajaran

berlangsung.
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4. Media pembelajaran yang berfokuskan pada kreativitas siswa dapat
mendorong siswa untuk menjadi lebih aktif, antusias, dan termotivasi
dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan hal ini guru dapat
mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis canva karena
media tersebut merupakan media kreatif yang dapat mendorong siswa agar
bisa berpikir kritis, mengeksplor ide-ide baru, serta meningkatkan
kemampuan dalam memecahkan masalah.

5. Guru dapat mengevaluasi efektivitas media pembelajaran yang digunakan
untuk memastikan bahwa pendekatan pembelajaran sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Evaluasi tersebut dapat dilakukan melalui pengamatan
perkembangan siswa dari waktu ke waktu yang memungkinkan guru untuk
mengetahui bagian mana yang memerlukan perhatian lebih. Selain itu, guru
dapat mengevaluasi efektivitas pendekatan pembelajaran melalui penilaian
hasil belajar siswa sehingga guru dapat mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa dalam memahami materi.

6. Guru dapat memanfaatkan media pembelajaran interaktif dan kreatif
lainnya untuk lebih meningkatkan minat belajar, seperti media Wordwall,
Educandy, dan Nearpod. Dengan menggunakan media pembelajaran
interaktif tersebut diharapkan siswa menjadi lebih aktif dan tertarik untuk
belajar. Pada penelitian ini, kemungkinan media yang digunakan kurang
menarik sehingga tidak ada interaksi antara media pembelajaran dengan
minat belajar. Selain itu, guru dapat memperhatikan faktor-faktor lain yang
mungkin berpengaruh terhadap hasil belajar seperti gaya belajar siswa,

aktivitas belajar, cara mengajar guru, serta dukungan dari orang tua.
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